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INTISARI

Terminal adalah tittk simpul berbagai moda angkutan, sebagai titik
perpindahan penumpang dari moda satu ke moda lainnya atau juga suatu titik tujuan
atau titik akhir orang setelah turun melanjutkan berjalan kaki menuju tempat kerja,
pasar atau rumah, dengan kata lain terminal adalah suatu titik henti. Untuk mencapai
daya guna dan hasil guna yang optimal dalam rangka meningkatkan keterpaduan
antar moda transportasi, maka PEMDA Kabupaten Purwokerto akan membangun
sebuah termunal baru bertipe A, yang rencananya berlokasi di Jalan Suwatyo.
Pembangunan terminal ini sangat di perlukan karena terminal lama (yang ada
kapasitasnya terbatas untuk dapat menampung kendaraan saat i) yang keluar masuk
terminal tersebut untuk waktu sekarang dan yang akan datang.

Twuan yang hendak di capai adalah untuk membuat perancangan ruas jalan
suwatyo sebagai jalan akses terminal Purwokerto. Manfaat penelitian ini adalah
sebagai input/masukan kepada pihak instansi yang berwenang tentang salah satu
alternatif perancangan jalan akses terminal. Dalam perancangan ini membahas
masalah perancangan ruas jalan yang meliputi perancangan geometrik, perancangan
perkerasan serta perancangan rambu lalu lintas dan marka jalan.

Metode yang digunakan adalah untuk perancangan geometrik menggunakan
metode Bina Marga 1988, perancangan perkerasan menggunakan metode perkerasan
lentur Bma Marga 1987 serta perancangan rambu dan marka jalan menggunakan
rambu dan marka jalan standar yang biasa digunakan di Indonesia. Berdasarkan hasil
perancangan yang dilakukan pada jalan Suwatyo didapatkan hasil sebagai berikut.
Pada perancangan geometrik perubahan yang terjadi adalah pada lebar jalan yang
semula 4 m menjadi 7 m. Hasil perancangan perkerasan didapatkan tebal lapis
pondast atas 20 cm dan lapis permukaan 6 cm. Tebal lapis permukaan 8 cm, lapis
pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi bawah 40 cm untuk perkerasan akibat pelebaran
jalan. Hasil perancangan rambu dan marka jalan menggunakan antara lain rambu
larangan, rambu perintah jrambu petunjuk arah dan papan tambahan sedangkan
marka jalan menggunakan marka garis putus-putus pada as jalan.

X1X




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan tuntutan kehidupan manusia yang disertai
oleh mobilitas yang tinggi dimana manusia melakukan pergerakan baik jarak jauh
dan jarak dekat, maka peranan lalu lintas dan angkutan jalan sebagai bagian
integral dari sistem transportasi nasional sangat penting dan strategis. Kelancaran
arus lalu lintas dan angkutan jalan mutlak diperlukan agar dapat mendukung
aktifitas dan mobilitas kehidupan masyarakat yang membutuhkan kecepatan,
ketepatan serta keamanan dari pergerakan manusia dan barang, untuk itu
diperlukan sebuah sarana untuk keterpaduan moda transportasi, yaitu terminal.

Terminal adalah tittk simpul berbagai moda angkutan, sebagai titik
perpindahan penumpang dari moda satu ke moda lainnya atau juga suatu titik
tujuan atau titik akhir orang setelah turun melanjutkan berjalan kaki menuju
tempat kerja, pasar atau rumah, dengan kata lain terminal adalah suatu titik henti.

Untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang optimal dalam rangka
meningkatkan keterpaduan antar moda transportasi, maka PEMDA Kabupaten
Purwokerto akan membangun sebuah terminal baru bertipe A, yang rencananya

berlokasi di Jalan Suwatyo. Pembangunan terminal ini sangat diperlukan karena




terminal lama (yang ada saat ini) kapasitasnya terbatas untuk dapat menampung
kendaraan yang keluar masuk terminal tersebut untuk waktu sekarang dan yang
akan datang.

Pembangunan terminal baru di Purwokerto pada nantinya akan
mempengaruhi perubahan distribusi lalu lintas dan masalah transportasi pada
akses jalan menuju ke lokasi terminal. Masalah tersebut antara lain berupa
peningkatan volume laiu lintas pada ruas jalan Suwatyo yang nantinya akan
berfungsi sebagai jalan akses terminal. Ruas jalan ini nantinya akan di lewati
sejumlah bus AKAP dan AKDP serta kendaraan pribadi/'umum lainnya yang akan
keluar masuk terminal, padahal sekarang ini ruas jalan tersebut sangat sep1 dan
hanya merupakan sebuah jalan lokal, vang tentunya tidak akan mampu untuk
menampung beban lalu-lintas tersebut.

Melihat permasalahan tersebut makanya perlu diadakan studi pada ruas
jalanrtersebut, karena jalan tersebut nantinya adalah merupakan jalan akses
teminal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang timbul adalah seperti
apakah jalan akses yang dapat yang dapat menampung beban lalu-lintas pada
terminal tersebut.

1.3 Tujuan Perancangan
Tujuan yang hendak di g:apai adalah untuk membuat perancangan ruas

jalan suwatyo sebagai jalan akses terminal Purwokerto.



1.4 Manfaat Perancangan

Manfaat penelitian ini adalah sebagai input/masukan kepada pihak instansi
vang berwenang tentang salah satu alternatif perancangan jalan akses terminal.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini antara lain adalah :
1. Perancangan ruas jalan meliputi perancangan geometrik, perancangan
perkerasan dan perancangan rambu dan marka jalan.
2. Perancangan ruas jalan untuk pengoperasian awal tahun 2004 dengan
umur perencanaan 10 tahun.

3. Hasil perancangan hanya berdasarkan pada data yang diperoleh saja.

1.6 Keaslian Penelitian

Sepanjang pengetahuan penulis, Tugas Akhir dengan judul Perancangan

Jalan Akses Terminal Purwokerto belum pernah dibuat oleh siapapun.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Geometrik
2.1.1 Umum

Dalam perencanaan jalan raya, bentuk geometrik harus ditetapkan
sedemikian rupa sehingga jalan yang dirancang dapat memberikan pelayanan
yang optimal kepada lalu-lintas sesuai dengan fungsinya, yaitu perancangan jalan
yang aman, nyaman, efisien (Bina Marga,1988).
2.1.2 Standar Perancangan

Secara keseluruhan perancangan geometrik ini didasarkan pada ketentuan-
ketentuan dan metode-metode perhitungan yang disebut kriteria perancangan.
Kriteria-kriteria perancangan yang digunakan adalah standar perancangan yang
berlaku di Indonesia, yaitu Spesifikasi Standar Perencanaan Geometrik Untuk
Jalan Perkotaan, Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Bina Marga, 1988.
2.1.3 Klasifikasi Perancangan
2.1.3.1 Jenis Perencanaan

Berdasarkan jenis hambatannya jalan-jalan perkotaan dibagi dalam 2
tipe,yaitu (Bina Marga,1988) :

- Tipe | : pengaturan jalan masuk secara penuh

- Tipe Il : Sebagian atau tanpa pengaturan jalan masuk




2.1.3.2 Kelas Perencanaan

Jalan-jalan tipe I terbagi dalam dua kelas, dan jalan tipe II terbagi dalam 4
kelas sesuai dengan klasifikasi fungsional dan perencanaan volume lalu-lintas

(Bina Marga,1988 ) sesuai dengan tabel 2.1 dan tabel 2.2 dibawah ini.

Tabel 2.1 Jalan tipe-1

Fungsi kelas ]

Primer Arteri 1 |
Kolektor 2
Sekunder Arteri 2

Sumber : Bina Marga 1988
Tabel 2.2 Jalan Tipe-II

Fungsi DTV (dalam SMP) Kelas

Primer Arteri 1
Kolektor > 10.000 1

< 10.000 2

Sekunder | Arteri > 20.000 1
< 20.000 2

Kolektor > 6.000 2

< 8.000 3

Lokal > 500 3

< 500 4

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.4 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana adalah kecepatan maksimum yang aman dan bisa tetap
dipertahankan pada suatu ruas jalan, apabila keadaan jalan tersebut baik dan
sesuai dengan yang ditentukan dalam perencanaan. Batasan kecepatan bagi jalan-
jalan perkotaan haruslah sesuai dengan tipe dan kelas jalan bersangkutan (Bina

Marga,1988) seperti pada tabel 2.3 berikut :




Tabel 2.3 Batas kecepatan

Tipe Kelas Kecepatan Rencana t
% (km/jam)
Tipe | Kelas 1 100,80* !
Kelas2 | 80,60 |
Tipe 11 | Kelas1 | 60

. Kelas2 | 60,50

| Kelas3 40,30
| Kelas4 30,20 |

L ‘
Sumber Bina Marga 1988
* pada kondisi khusus

2.1.5 Kendaraan Rencana

Kendaraan rencana adalah kendaraan dengan berat, dimensi dan
karakteristik operasi tertentu yang digunakan untuk perencanaan jalan agar dapat
menampung menampung kendaraan dari tipe yang ditentukan.
2.1.5.1 Dimensi kendaraan rencana

Dimensi kendaraan rencana untuk perencanaan geometrik (Bina

Marga, 1988) seperti pada tabel 2.4 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 Dimensi kendaraan rencana

Jenis Panjang | Lebar | Tinggi Depan E Jarak ‘ Belakang Radius
kendaraan total total tergantung ] Gandar . Tergantung | putar
| ‘; minimum |

Kendaraan 4.7 1.7 2.0 0.8 1 2.7 P12 6
penumpang ( ;
Truk/bus 12.0 25 |45 15 1655 Fa.0 12
tanpa i |
gandengan ]
Kombinasi 165 2.5 4.0 1.3 4.0 122 12

(depan) ﬁ

9.0 |

(belakang) |

Sumber : Bina Marga 1988
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Gambar 2.1 Kendaraan Rencana

2.1.6 Potongan Melintang
Potongan melintang terdiri dari komponen-komponen berikut int :
- Jalur lalu-lintas
- Median
- Bahu jalan
2.1.6.1 Jalur lalu-lintas

2.1.6.1.1 Jumlah lajur

Jumlah lajur jalan dimana volume lalu-lintas rencana (DTV)yang lebih
kecil dari nilai pada tabel 2.13 (Bina Marga,1988) tentang standar perencanaan
lalu-lintas harian sebaiknya 2 lajur kecuali jumlah lajur belok dan lajur

percepatan/perlambatan.




Tabel 2.5 Standar Perencanaan Lalu-lintas harian

Klasifikasi Standar Perencanaan Lalu-lintas harian
Perencanaan dalam SMP |
Tipe Kelas 1 20.000 }
I Kelas 2 20.000 |
Tipe Kelas 1 18.000 :
I Kelas 2 15.000
Kelas 3 13.000

Sumber : Bina Marga 1988
2.1.6.1.2 Lebar lajur

Lebar lajur untuk berbagai klasifikasi perencanaan sebaiknya sesual
dengan tabel 2.6 (Bina Marga, 1988 ) berikut ini.

Tabel 2.6 Lebar lajur

Kelas Lebar lajur LL (m)
perencanaan
Tipe I Kelas 1 3.5
Kelas 11 3.5
Tipe I Kelas 1 3.5
Kelas II ’ 3.25
Kelas 11 3.25.3.0

Sumber : Bina Marga 1988
2.1.6.2 Median

Lebar minimum median sesuai dengan kelas perencanaan jalannya seperti
tercantum dalam tabel 2.7 (Bina Marga,1988 ) berikut ini.

Tabel 2.7 Lebar Minimum Median

Kelas Perencanaan | Lebar Minimum | Lebar min Khusus
Standar (m) (m)
Tipe | Kelas 1 2.5 2.5
1 Kelas 2 2.0 2.0
Tipe | Kelas 1 2.0 1.0
I1 Kelas 2 2.0 | 1.0
Kelas 3 1.5 { 1.0

Sumber : Bina Marga 1988




2.1.6.3 Bahu jalan

Lebar minimum bahu jalan tercantum pada tabel 2.8 (Bina Marga,1988)

berikut ini.
Tabel 2.8 Lebar bahu kiri/luar
Klasifikasi ] Lebar bahu kiri/luar (m)
Perencanaan Tidak ada trotoar Ada trotoar
Standar Pengecualian
Minimum Minimun
Tipe | Kelas 1 2.0 1.75
[ Kelas 2 2.0 1.75
Tipe | Kelas 1 2.0 1.50 0.5
11 Kelas 2 2.0 1.50 0.5
Kelas 3 20 1.50 0.5
Kelas 4 0.5 0.50 0.5 |

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.7 Jarak Pandang

Jarak pandangan adalah panjang bagian jalan didepan pengemudi yang
dapat dilihat dengan jelas, diukur darn tempat kedudukan mata pengemudi.
2.1.7.1 Jarak pandang henti

Jarak pandangan henti adalah jarak yang diperlukan oleh pengemudi untuk
menghentikan kendaraan yang sedang berjalan setelah melihat adanya rintangan
pada lajur yang dijalani. Jarak pandang henti minimum harus selalu diberikan
pada setiap bagian jalan. Jarak pandang henti ini dinyatakan pada tabel 2.9 (Bina

Marga,1988) berikut in1.
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Tabel 2.9 Jarak Pandang Henti Minimum

Kecepatan Rencana Jarak Pandang Henti
(km/jam) (m)
100 165
80 110
60 75
50 55
40 0
30 30
20 20

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.7.2 Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang menyiap adalah jarak yang diperiukan pengemudi suatu
kendaraan untuk melaksanakan gerakan menyiap kendaraan lain yang lebih
lambat dengan aman.
2.1.7.2.1 Ketentuan Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang menyiap standar dan minimum dinyatakan dalam tabel 2.10
(Bina Marga, 1988) berikut ini.

Tabel 2.10 Jarak Pandang Menyiap

Kecepatan rencana JPM Standar (m) JPM minimum (m)
(km/jam)
80 550 350
60 350 250
50 250 200
40 200 150
30 150 100
20 100 70

Sumber : Bina Marga 1988
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2.1.8 Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal adalah proyeksi sumbu jalan tegak lurus bidang
gambar. Alinyemen horizontal berupa garis lurus dan garis lengkung (Bina Marga
1988).
2.1.9 Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang vertikal.
2.1.9.1 Landai maksimum

Landai maksimum yang diijinkan pada kondisi normal tercantum dalam

tabel 2.11 (Bina Marga, 1988 ) berikut ini.

Tabel 2.11 Landai maksimum

Kecepatan Rencana | Landai Maksimum
(km/jam) (%)

100 3

80 l

60 |

50 .

40 |

30
20
Sumber : Bina Marga 1988

NO 0NN U

2.1.9.2 Panjang landai kritis

Kelandaian yang lebih besar dari kemiringan maksimum yang disebutkan
dalam paragraf diatas dapat digunakan, apabila panjang kelandaian lebih kecil
daripada panjang kritis yang ditetapkan dalam tabel 2.12 (Bina Marga, 1988)

sesual dengan kecepatan rencana. -
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Tabel 2.12 Panjang kritis pada kelandaian

Kecepatan Kelandaian ‘ Panjang kritis dari
Rencana (Yo) kelandaian
(km/jam) (m)

700

500

400

600

500

400

| 500

i 400

300

500

400

300

400

300

200

100

&0

60

O COIND 00 00 I NI N NN W s

40 ;

Sumber : Bina Mafga 1988

o

2.2 Perancangan Geometrik Persimpangan Sebidang
2.2.1 Umum

Persimpangan adalah bagian yang terpenting dari jalan perkotaan sebab
sebagian besar dari efisiensi, keamanan, kecepatan, biaya operasional dan
kapasitas lalu-lintas tergantung pada perencanaan persimpangan Setiap
persimpangan mencakup pergerakan lalu-lintas menerus dan lalu-lintas yang
sering memotong pada satu atau lebih dari kaki persimpangan dan mencakup juga
pergerakan perputaran. Perputaran lalu-lintas ini dikendalikan dengan berbagai
cara,tergantung pada jenis persimpangannya (Bina Marga, 1988).

Tujuan utama dari perencanaan persimpangan adalah mengurangi
kemungkinan tabrakan antara kendaraan bermotor, pejalan kaki, sepeda dan

fasilitas-fasilitas lainnya yang memberikan kemudahan, kenyamanan dan
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ketenangan terhadap pemakai jalan yang melalui persimpangan (Bina Marga,
1988).
2.2.2 Volume Rencana

Pada prinsipnya, persimpangan harus direncanakan sedemikian rupa
sehingga dapat menampung volume perencanaan tiap jam (VJP) pada jalan
tersebut, bila volume pada mulanya diperkirakan kecil sekali maka untuk
sementara dasar perencanaan volume ialu-lintas 5-10 tahun dapat digunakan
untuk memperhatikan pelaksanaan konstruksi tahap selanjutnya (Bina Marga,
1988).
2.2.3 Kontrol/Pengendalian lalu-lintas pada Persimpangan

Untuk persimpangan satu bidang ada 4 jenis kontrol lalu-lintas vang dapat
digunakan, yaitu (Bina Marga 1988):

1.Jenis tanpa pengaturan lalu-lintas

2.Jenis pengaturan dengan rambu peringatan (Yield)

3 Jenis pengaturan berhenti

4 Jenis pengaturan dengan lampu lalu-lintas

Perencanaan simpang satu bidang harus dikoordinasi dengan perencanaan
kontrol lalu-lintas
2.2.4 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana menjelang persimpangan pada prinsipnya sama dengan

kecepatan rencana bagian jalan/kakinya (Bina Marga,1988).
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2.2.5 Alinyemen Dekat Persimpangan
2.2.5.1 Jarak pandang persimpangan

Sesuai dengan kecepatan rencana dan kondist jalan yang bersangkutan
maupun jenis dari kontrol lalu-lintasnya, persimpangan sebatknya lebih besar dari
angka-angka yang tertera pada tabel 2.13 (Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2.13 Jarak pandang minimum

kecepatan rencana jarak pandang minimum (m)
(km/jam) Signal control Stop control
60 170 105
50 130 80
40 100 55
30 70 35
20 40 20

Sumber : Bina Marga 1983

2.2.5.2 Jari-jari minimum

Jari-jari minimum as jalur lalu-lintas disekitar persimpangan sesuai dengan
kecepatan rencana dan jenis kontrol lalu-lintasnya dinyatakan pada tabel 2.14

(Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2. 14 Jari-jari minimum as jalur lalu-lintas

kecepatan rencana jalan utama
(km/jam) Standar minimum jalan yang menyilang
(m) (dengan stop kontrol)
(m)
80 280 -
60 150 60
50 100 30
40 60 15
30 30 15
20 15

Sumber : Bina Marga 1988
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2.2.6 Alinyemen Vertikal di sekitar Persimpangan
2.2.6.1 Landai maksimum

Untuk keamanan dan kenyamanan lalu-lintas, Kelandaian di sekitar
persimpangan diusahakan serendah mungkin. Landai maksimum diusahakan tidak
lebih dari 2 % (Bina Marga,1988).
2.2.6.2 Panjang minimum bagian dengan kelandaian rendah

Standar panjang minimum dari bagian yang berkelandaian rendah dalam
hal topografi dan keadaan sekitar tidak memungkinkan antrian panjang
ditunjukkan pada tabel 2.15 (Bina Marga,1988) berikut ini

Tabel 2.15 Panjang minimum bagian berkelandaian rendah

Jalan Panjang minimum bagian

Tipe 11 berkelandaian rendah (m)
Kelas 1 40
Kelas II 35
Kelas Il 15
Kelas IV 6

Sumber : Bina Marga 1988

2.2.7 Potongan melintang dekat Persimpangan
2.2.7.1 Lebar jalur

Lebar standar dari jalur tambahan adalah 3.0 m. Dengan memperhatikan
karakteristik lalu-lintas dan tersedianya ruang, angka yang tercantum diatas dapat
dipakai.
2.2.7.2 Jumlah jalur dan lokasi
-Banyaknya jalur keluar dari persimpangan sebaiknya sama dengan jumlah jalur

lalu-lintas menerus yang masuk persimpangan.
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-Bagian keluar dari jalur lalu-lintas menerus hendaknya ditempatkan pada satu
garis lurus dengan jalur masuk dari jalur lalu-lintas menerus tidak boleh bergeser
pada persimpangan.

2.2.7.3 Pergeseran jalur (Lane Shift)

-Pergeseran as jalur lalu-lintas memerus harus dengan taper /lengkung yang tepat,
untuk membuat jalur belok apabila diperlukan.

-Standar taper tercantum pada tabel 2.16 (Bina Marga,1988) berikut ini

Tabel 2.16 Standar taper

Kecepatan rencana Taper
(km/jam)
60 1/30
50 1725
40 1720
30 1/15
20 1/10

Sumber : Bina Marga 1988

-Panjang minimum taper seperti pada tabel 2.17 (Bina Marga,1988) berikut ini

Tabel 2.17 Panjang minimum taper

Kecepatan rencana Rumus panjang Taper
(km/Jam) minimum (m)

60 40

50 L=V*dw/3 35

40 30

30 25

20 20

Sumber : Bina Marga 1988

Dimana :
L= panjang taper (m)
V= Kecepatan Rencana (km/jam)

dw= pergeseran jalur lalu-lintas (m)
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2.2.8 Jalur Belok Kanan
2.2.8.1 Kriteria Penentuan jalur belok kanan
Semua persimpangan sebidang harus dilengkapi dengan jalur belok kanan
kecuali untuk hal-hal berikut (Bina Marga,1988) :
- Larangan belok kanan pada persimpangan
- Jalan tipe II, kelas Il atau kelas IV dengan kapasitas yang dapat
menampung volume lalu-lintas
2.2.8.2 Panjang jalur belok kanan
- Panjang jalur belok kanan dapat ditentukan dengan menjumlahkan panjang
taper dan panjang jalur antrian (storage section).
L= lt+ls
Dimana: L = Panjang jalur belok kanan (m )
It = panjang taper (m)
Is = Panjang jalur antrian
- Panjang taper adalah nilai terbesar antara panjang yang diperlukan pada
pergeseran dari lalu-lintas menerus sampai jalur belok (Ic) dan panjang
yang diperlukan untuk memperlambat kendaraan (1d)
It = max (lc,1d)
Dimana : It = Panjang taper (m).
lc = Panjang yang diperlukan untuk pergeseran jalur (m).
ld =Panjang yang diperlukan untuk memperlambat kendaraan (m).
- Panjang yang diperlukan &untuk pergeseran jalur dihitung dengan memakai

- rumus sebagai berikut
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Id = v¥dw/6
Dimana : Id = Panjang yang diperlukan untuk perlambatan (m).
v = Kecepatan rencana (km/jam).
dw= latheral shift (sama dengan lebar jalur belok kanan(m)
- Panjang jalur antrian yang ada lampu lalu-lintasnya =1.5 m dikalikan rata-
rata kendaraan yang antri percycle,yang diproyeksikan pada volume jam
rata-rata perencanaan.
Is=1,5*N*S
Dimana [s = panjang store section (m)
N = banyak kendaraan belok kanan rata-rata (kend/cycle)
S = Head distance rata-rata (m)
Untuk Bus dan Truk : S=12m

Untuk kendaraan lainnya S= 6m

2.2.9 Jalur belok kiri
2.2.9.1 Panjang jalur belok kiri
Panjang jalur belok kiri dapat ditentukan dengan cara yang sama pada
penentuan jalur belok kanan.
2.2.10 Kanalisasi

2.2.10.1 Umum

Faktor —faktor yang dipertimbangkan dalam merencanakan kanalisasi

adalah luas lahan, traffic, kendaraan rencana, kecepatan rencana, volume lalu-

lintas.
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2.2.10.2 Jari-jari kanal

Radius perputaran minimum pada kendaraan rencana sebagai berikut :

- Mobil penumpang 6 m
- Truk 12m
- Semi Trailer 2m

2.2.10.3 Lebar kanal

Lebar kanal disesuaikan dengan kendaraan rencana dan Jari-jari lengkung.
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2.3 Perancangan Perkerasan
2.3.1 Umum

Perencanaan tebal lapis keras jalan baru umumnya dibedakan menjadi dua

metode,yaitu (Sukirman, 1993) :

a. Metode Empiris, metode ini dikembangkan berdasarkan pengalaman
dan penelitian dari jalan-jalan yang dibuat khusus untuk penelitian atau
dari jalan yang sudah ada. Terdapat banyak metode empiris yang telah
dikembangkan oleh berbagai negara seperti : Metode AASHTO
Amerika, Metode Bina Marga Indonesia, Metode NAASRA Australia,
Metode Raod Note 29 Inggris, dan

b. Metode Teoritis (Analitis ), metode ini dikembangkan berdasarkan teori
matematis dari sifat tegangan dan regangan pada lapis keras akibat

beban berulang dari lalu-lintas.

2.3.2 Metode Perkerasan

Metode yang akan digunakan pada perancangan menggunakan metode
Bina Marga 1987 Metode Bina Marga 1987 merupakan modifikasi dari metode
AASHTO 1972, revisi 1981. Modifikasi dilakukan untuk penyesuaian dengan
kondisi alam, lingkungan, sifat dasar tanah dan jenis lapis keras yang umum
digunakan di Indonesia.

Metode Bina Marga dikeluarkan pada tahun 1987 dengan nama Metode
Analisa Komponen, SKBI-2.3.26.1987, UDC : 626.73 (02). Metode ini hanya

berlaku untuk struktur lapis keras yang menggunakan material berbutir (Granular
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Material, batu pecah) dan tidak berlaku untuk struktur lapis keras yang
menggunakan batu besar (telford) (Bina Marga, 1987).

Berdasarkan metode ini dalam merencanakan dan menentukan suatu
perkerasan lentur jalan,harus memperhatikan hal-hal berikut :
2.3.2.1 Jumlah lajur dan koefisien Distribusi Kendaraan ©O)

Lajur rencana merupakan salah satu lajur lalu-lintas dari suatu ruas jalan
yang menampung lalu-lintas besar jika jalan tidak memiliki tanda batas lajur,
maka jumlah laur ditentukan dari lebar perkerasan menurut tabel 2.18 (Bina
Marga, 1987) sedangkan koefisien kendaraan (C) untuk kendaraan ringan dan
berat yang lewat pada lajur rencana, ditentukan menurut tabel 2.19 (Bina Marga,

1987) berikut ini.

Tabel 2.18 Jumlah lajur berdasarkan Lebar lapis Keras Metode Bina Marga 1987

Lebar Perkerasan (L) Jumlah Lajur (n)
(D | 2
L<550m | 1

5550 m<L<825m '
825m< L<1125m |

11,25 m<L < 15,00 m
1500 m<L <1875m
18,75 m<L<2200m

Sumber : Bina Marga, 1987

N W N

Tabel 2.19 Koefisien Distribusi Kendaraan (C) Metode Bina Marga 1987

jumlah Lkendaraan ringan kendaraan berat

lajur 1 arah 2 arah | arah 2 arah
1) 2) (3) @) )

1 1,00 1,00 1,00 1,000

2 0,60 0,50 0,70 0,500

3 0,40 0,40 0,50 0,475

4 - 0,30 - 0,450

5 - 0,25 - 0,425

6 - 0,20 - 0,400 |

Sumber : Bina Marga, 1987

7 berat total <5 ton, misalnya : mobil penumpang, pick up, mobil hantaran.

" berat total >5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailer, trailer.
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2.3.2.2 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan adalah angka yang
menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh lintasan
beban sumbu tunggal kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan
oleh satu lintasan beban standard sumbu tunggal sebesar 8,16 ton ( 18.000 Lb) (
Bina Marga, 1987).

Angka Ekivalen (E) kendaraan adalah angka yang menunjukan jumlah
lintasan sumbu tunggal sebesar 8,16 ton yang akan menyebabkan kerusakan yang
sama atau penurunan indeks permukaan yang sama, jika kendaraan tersebut
melintas satu kali, misalnya : diketahui Erpny = 1,2, ini berarti satu kali lintasan
kendaaraan truk menyebabkan penurunan indeks permukaan yang sama dengan
1,2 kali lintasan sumbu standar (Sukirman, 1993).

Bina Marga 1987 memberikan persamaan untuk menentukan angka
Ekivalen beban sumbu kendaraan berikut ini :

Esumbu Tunggat = (' beban satu sumbu tunggal ( Kg) / 8160 ) 2.1

ESumbu Ganda = 0,086 ( beban satu sumbu ganda (Kg)/ 8]60)4 ............. (2.2)
Angka Ekivalen beban sumbu kendaraan (E) dapat dilihat pada tabel 2.20

(Bina Marga,1987) berikut ini :
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Tabel 2.20 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan Metode Bina Marga 1987

Beban Sumbu Angka Ekivalen
Kg Lb Sumbu Tunggal Sumbu Ganda
(1) (2) (3) 4)

1000 2205 0,0002 -

2000 4409 0,0036 0,0003
3000 6614 ' 0,0183 0,0016
4000 8818 0,0577 0,0050
5000 11023 0,1410 0,0121
6000 ! 13228 0,2923 0,0251
7000 :‘ 15432 ! 0,5415 0,0466
8000 17637 L 0,9238 0,0794
8160 18000 1,0000 0,0860
9000 | 19841 1,4798 0,1273
10000 22046 2,2555 0,1940
11000 24251 3,3022 0,2840
12000 26455 4,6770 0,4022
13000 28660 | 6,4419 0,5540
14000 30864 8,6647 0,7452
15000 33069 11,4184 0,9820
16000 35276 X 14,7815 . 3,2712

Sumber : Bina Marga 1987

2.3.2.3 Lalu Lintas Harian Rata-rata ( LHR)

Lalu lintas harian rata-rata (LHR) adalah jumlah rata-rata lalu lintas
kendaraan bermotor roda empat atau lebih yang dicatat selama 24 jam sehari
untuk kedua jurusan. LHR setiap jenis kendaraan dientukan pada awal umur
rencana yang dihitung untuk dua arah pada jalan tanpa median atau masing-
masing arah pada jalan dengan median.
2.3.2.4 Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen

Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen yang digunakan dalam metode
Bina Marga 1987 dapat dilihat pada uraian berikut :

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) adalah jumlah lintas ekivalen harian

rata-rata dari sumbu tunggal sebesar 18,6 ton ( 18.000 Lb ) pada lajur rencana
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yang diduga terjadi pada permulaan umur rencana dan dihitung menggunakan

persamaan 2.3 berikut int :

n

LEP= 2 LHRJ. Gl Ej o (2.3)
)=l

Dengan :

j = Jenis kendaraan

n = tahun pengamatan

LHR= lalu-lintas harian rata-rata
Cj = Koefisien disribusi kendaraan
Ej = angka Ekivalen beban sumbu kendaraan
b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
Lintas ekivalen Akhir (LEA) adalah jumlah lintas ekivalen harian rata-rata
dani sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Lb) pada lajur rencana yang diduga

terjadi pada akhir umur rencana dan dihitung menggunakan persamaan 2 4

LEA = Y LHR) (1) ClE oo (2.4)
Dengan :
] = Jenis kendaraan
n = tahun pengamatan

LHR= lalu-lintas harian rata-rata
Cj} = Koefisien disribusi kendaraan
Ej = angka Ekivalen beban sumbu kendaraan

UR = Umur rencana
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d. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Lintas Ekivalen Tengah (LET) adalah jumlah lintas ekivalen harian cata-
rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton {18.000 Lb) pada lajur rencana dan
dihitung menggunakan persamaan 2.5 berikut ini.

LET=(LEP+LEA)Y/ 2 ... BRI (2.5)

e. Lintas Ekivalen Rencana (LER)

Lintas Ekivalen Rencana (LER) adalah suatu besaran yang dipakai dalam
nomogram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan jumlah lintas ekivalen
sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Lb) pada lajur rencana dan dihitung

menggunakan persamaan 2.6 dan 2.7 berikut ini.

Dengan FP = Faktor penyesualan dan UR = Umur rencana
2.3.2.5 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR

Daya dukung tanah dasar adalah suatu skala yang dapat dipakai dalam
nongram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan kekuatan tanah dasar yang
ditentukan berdasarkan grafik korelasi seperti ditunjukkan pada lampiran 7. Harga

CBR disini adalah harga CBR lapangan atau CBR laboraturium.

2.3.2.6 Faktor Regional (FR)
Faktor Regional (FR) adalah faktor setempat, menyangkut keadaan
lapangan dan iklim vang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan, daya dukung

tanah dasar dan lapis keras. Dalam perencanaan lapis keras faktor regional hanya
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dipengaruhi oleh bentuk alinyemen, persentase kendaraan berat dan yang berhenti
serta curah hujan seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2.21 (Bina Marga,1987)
berikut ini

Tabel 2.21 Faktor regional (FR) =) Metode Bina Marga 1987

Kategon Kelandaian | Kelandaian {] l Kelandaian 111
IkIim (<06%) (6%-10%) (> 10%)
‘ % Kendaraan % Kendaraan % Kendaraan
! Berat i Berat Berat
F <30% >3(% <309 >30% <30% >30%
[ (D (2 (3 ) &) ) (7
I ikhm |
<900 0.5 1.0-1.5 1.0 1.5-2,0 1,5 20-25
mm/th
khm 11
=900 1.5 2.0-25 2.0 2.5-3.0 2.5 3.0-3.5
mm/th E

Sumber : Bina Marga, 1987
*' Pada Bagian —bagian jalan tertentu, seperti persimpangan, pemberhentian atan tikungan tajam (jari-jan

30 em) FR ditambah dengan 0.5 dan pada daerah rawa-rawa ditambah dengan 1.0

2.3.2.7 Indeks Permukaan (IP)
Indeks Permukaan (IP) adalah suatu angka yang dipergunakan untuk
menyatakan kerataan/kehalusan serta kekokohan permukaan jalan yang bertalian

dengan tingkat pelayanan b

1 k aot lalu-lintas vang melintasi lapis keras.
Nilai indeks permukaan beserta artinya adalah sebagai berikut :

a. IP=1,0 menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak berat sehingga
sangat mengganggu lalu-lintas kendaraan

b. IP=1.,5 menyatakan tingkat pelayanan sangat rendah yang masih mungkin
(jalan tidak terputus)

c. IP=20 menyatakan tingkat pelayanan sangat rendah bagi jalan yang masth

mantap.

d. IP=2,5 menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan baik.
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Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencana (IPy) perlu
dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas
ekivalen rencana (LER) seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.22 (Bina Marga,
1987) berikut ini

Tabel 2.22 Indeks Permukaan pada akhir Umur Rencana (IPt)

L KLASIFIKASI JALAN
LER LOKALh—Y KOLEKTOR ARTERI TOL
O ® 3) (4) ()
<10 1,0—-1.5 1.5 i,5-20 -
| 10-100 1.5 1,5-2,0 2.0 -
100 - 1000 1,5-2,0 2.0 20-25 -
> 1000 - 20-25 2.5 2.5

Sumber: Bina Marga 1987
*) LER dalam satuan angka ekivalen 8,16 ton (18.000 Ib) beban sumbu tunggal

Penentuan indeks permukaan pada awal umur rencana (IP;) perlu
memperhatikan jenis lapis permukaan jalan (kerataan/kehalusan serta kekokohan)
pada awal umur rencana seperti tercantum dalam tabel 2.23 (Bina Marga, 1987)
berikut ini.

Tabel 2.23 Indeks permukaan pada awal umur rencana (IPy)

Jenis Lapis Keras 1P, Roughness
(mm/km)
(1) (2) 3)
Laston >4 < 1000
39-35 > 1000
Lasbutag 39-35 <2000
3,4-3,0 > 2000
HRA 39-35 <2000
34-3.0 > 2000
Burda 39-35 < 2000
Burtu 34-30 < 2000
Lapen 34-3,0 <3000
29-25 > 3000
Latasbum 29-25 -
Buras 29-25 -
Latasir 29-25 -
Jalan tanah <24 -
Jalan Kerikil <24 -

Sumber : Bina Marga 1987




2.3.2.8 Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Koefisien kekuatan relatif bahan (a) dan kegunaannya ditentukan secara
korelasi sesuai dengan nilai Marshall Test (bahan dengan aspal), kuat tekan
(bahan vyang distabilisasi dengan semen atau kapur) atau CBR (bahan lapis

pondasi bawah Nilai koefisien kekuatan relatif bahan lapis keras dapat dilihat

pada tabel 2.24 (Bina Marga,1987) berikut in1.
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Tabel 2.24 Koefisien Kekuatan Relatif (a) Metode Bina Marga 1987

Koelisien kekuatan relatif

Kekuatan Bahan

T

Al [ A2 al Ms Kt I CBR Jenis Bahan
| (Kg) { Kg/em ) ’ (%)
h 2) 3 (S} ) (0) (€]
0,40 - - 744 - -
0.30 - - 390 - - Laston
0.32 - - 434 -
0.30 - - 340 - -
(.35 - 744 -
03! - - 390 - - Lasbutag
0.28 - : 434 - . -
0.26 - - 340 - i -
0.30 - - 340 : - HRA
0,26 - - 340 - - Aspal Macadam
025 - - - - Lapen (Mekanis)
0.20 - - - - - LLapen (Manual)
0.28 - 390 - lLaston Atas
T 026 457 -
- o - 340 - -
- 023 - | - - - Lapen (mekanis)
- | 019 - | - - Lapen (Manual)
| 013 ! - 22 - Stabilisast Tanah dengan Semen
- 0,13 - - 18 -
- 0.15 - - 22 - Stabilisasi Tanah dengan Kapur
- 0,13 - - 18 -
- 0,14 - - - 100 Batu Pecah (kelas A )
- 0.13 - - - R0 Batu Pecah (kelas B)
R - 0,12 - - - 60 Batu Pecah (kelas C )
- - 013 - 70 Sirtw/Pitrun (kelas A)
- - 0,12 - - 30 Sirtu/Pitrun (kelas B )
- | - 0.11 - - 3 Sirtw/Pitrun (kelas C )
- ! - 0,10 - - 20 Tanah/Lempung kepasiran

Sumber: Bina Marga 1987

2.3.2.9 Batas Minimum Tebal Lapis Keras

Batas Tebal minimum lapis Keras lentur dapat dilihat pada tabel 2.25

(Bina Marga,1987) berikut ini
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Tabel 2.25 Batas-batas minimum Tebal lapis keras Metode Bina Marga 1987

Lapis Permukaan (% Surface Course” )

1TP Tcbal Minimum Bahan
(cm)
) 2) 3)
<3 5 Lapis Pelindung (Buras/Burtw/Burda)
3.00-6.70 5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag, Laston
I 3,71 =749 7.5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag, Laston
7.50-9.99 15 Lasbutag, Laston
>10.00 10 Laston
i ____Lapis Pondasi Atas (“Base Course”™)
<300 } 135 Ratu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen.
i Stabilisasi tanah dengan Kapur
P 3.00-749 j 20%) Batu Pecah. Stabilisasi Tanah dengan semen.
Stabilisast tanah dengan Kapur
10 Laston Atas
7,50 ~9.99 20 Batu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen,
Stabilisasi tanah dengan Kapur.,Pondasi Macadam
15 Laston Atas
10,00 - 1214 20) Batu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen,
Stabilisasi tanah dengan Kapur.Pondasi Macadam
Lapen.Laston Atas
>12.25 25 Batu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen.

Stabilisasi tanah dengan Kapur,Pondasi Macadam
Lapen,Laston Atas

Lapis Pondasi Bawah (“Base Course”)

Untuk setiap mlai ITP jika digunakan pondasi bawah,tebal minimum adalah 10em

Sumber : Bina Marga 1987

*} batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 cm jika pondasi bawah digunakan

material berbutir kasar

2.3.2.10 Indeks Tebal Perkerasan

Indeks Tebal Perkerasan (ITP) adalah suatu angka yang berhubungan
dengan penentuan tebal lapis keras.

Perhitungan perencanaan tebal lapis keras lentur didasarkan pada kekuatan
relati masing-masing lapis keras jangka panjang Penentuan tebal lapis keras lentur

dinyatakan dengan Indeks Tebal Perkerasan (ITP), yang dapat diketahui dengan

persamaan 3.8

ITP = a1D1 + asz_ + a3D3

dengan :

a;, az, A3

Dy, Ds, Ds

= Koefisien kekuatan relatif bahan lapis keras (tabel 2.7).

= Tebal masing-masing lapisan lapis keras (cm).
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Stuktur lapis keras dengan metode Bina Marga 1987 dapat dilihat pada

gambar 2.2 berikut int.

Lapis Permukaan 1 D1
Lais Pondasi at L% DA NAABS AR A |
apis Pondasi atas ngqADD T>Z>DVDVA/>{>L>A D2
Lapis pondasi Bawah %S?D&C%QQOS@J%%%O& ” D3
X X X X X X X
Tanah Dasar

Gambar 2.2 Strukiur Lapis Keras Lentur Metode Bina Marga 1987



31

2.4 Perancangan Marka dan Rambu Lalu Lintas
2.4.1 Umum

Sebagai alat untuk mengendalikan lalu-lintas, khususnya untuk
meningkatkan keamanan dan kelancaran pada sistem jalan digunakan rambu dan
marka jalan. Marka dan rambu lalu-lintas merupakan obyek fisik yang dapat
menyampaikan informasi (perintah, peringatan dan petunjuk) kepada pemakai
Jalan serta dapat mempengaruhi penggunaan jalan (Dirjen Perhubungan Darat,
1999).
2.4.2 Marka dan Rambu lalu-lintas
2.4.2.1 Marka

Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau diatas
permukaan jalan yang berfungsi mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi
daerah kepentingan lalu lintas (Dirjen Perhubungan Darat, 1999).
2.4.2.2 Ukuran Marka

Ukuran Marka jalan untuk garis melintang, membujur dan serong dengan
menggunakan garis utuh, putus-putus maupun ganda serta lambang dan marka
lainnya dapat digunakan standar yang telah ditetapkan sesuai dengan keputusan
Menteri Perhubungan KM 60 tahun 1993 tentang Marka Jalan.
2.4.2.3 Fungsi Utama Marka
1. Marka membujur garis utuh, garis putus-putus dan garis ganda

a. Marka membujur garis utuh, berfungsi, sebagai larangan bagi kendaraan

yang melintasi garis tersebut seperti pada daerah tikungan ataupun
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tanjakan horizontal dimana jarak pandang terhalang, disamping itu juga
untuk menandakan tepi jalur lalu lintas.

Marka membujur garis putus-putus, berfungsi mengarahkan lalu lintas dan
memperingatkan pengendara akan ada marka membujur berupa garis utuh
di depan serta pembatas jalur pada dua arah.

Marka membujur garis ganda, terdiri dari garis utuh dan garis putus-putus
maka fungsinya adalah lalu lintas yang berada pada sisi garis putus-putus
dapat melintasi garis ganda tersebut dan lalu lintas yang berada pada sisi

garis utuh dilarang melintasi garis ganda tersebut.

2. Marka melintang garis utuh dan garis ganda putus-putus

a.

Marka melintang berupa garis utuh, menyatakan batas berhenti kendaraan
yang diwajibkan oleh alat pemberi isyarat lalu lintas atau rambu larangan.

Marka melintang berupa garis ganda putus-putus, menyatakan batas henti
kendaraan sewaktu mendahului kendaraan lain yang diwajibkan oleh
rambu larangan dan apabila tidak dilengkapi dengan rambu larangan maka
harus didahului dengan marka lambang berupa segitiga yang salah satu

alasnya sejajar dengan marka melintang tersebut.

3. Marka serong

Marka serong berupa garis utuh dilarang dilintasi kendaraan dan untuk

menyatakan pemberitahuan awal atau akhir pemisah jalan, pengarah lalu lintas

dan pulau lalu lintas, sedagkan marka serong yang dibatasi rangka garis utuh

digunakan untuk menyatakan daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraan dan

sebagai pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas.marka serong yang
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dibatasi dengan garis putus-putus digunakan untuk menyatakan kendaraan tidak
boleh memasuki daerah tersebut sampai mendapat kepastian selamat.
4. Marka lambang

Marka lambang berupa panah, segitiga atau tulisan digunakan untuk
mengulangi maksud dari ranbu-rambu lalu lintas atau untuk memberitahu pemakai
jalan yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu lintas. Marka lambang seperti
dinyatakan diatas digunakan untuk menyatakan tempat pemberhentian bus, untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang serta menyatakan pemisah arus lalu
lintas sebelum mendekati persimpangan yang tanda lambangnya berbentuk panah.
5. Marka lainnya

Marka lainnya diantaranya adalah marka untuk penyeberangan pejalan kaki
yang dinyatakan dengan zebra cross yaitu marka berupa garis-garis putus utuh
yang membujur tersusun melintang jalur lalu lintas dan marka berupa dua garis
utuh melintang jalur lalu lintas, sedangkan untuk menyatakan tempat
penyeberangan sepeda dipergunakan dua garis putus-putus berbentuk
bujursangkar dan belah ketupat.
2.4.2.4 Material dan Warna

Semua Marka dan tanda-tanda jalan harus menggunakan warna yang

memantul. Putth dan kuning merupakan warna yang umum digunakan, dimana
dapat terlihat pada malam hari.

Material-material marka jalan yang utama adalah :
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1. Cat, banyak digunakan untuk marka-marka memanjang pada daerah yang
lalu-lintasnya tidak padat. Manik-manik kaca biasanya dapat ditambahkan
guna memberikan ketahanan dan pemantulannya.

2. Material Termoplastik ( cairan panas, tuangan atau semprotan plastik yang
dibuat dari damar termoplastik dengan campuran plastik, pewarna dan
agregat ), terutama digunakan pada lokasi-lokasi yang tingkat
penggunaanya tinggi.

Material Lembaran, pita yang memiliki perekat dan material lembaran

LI

khususnya berguna untuk situasi-situasi yang sifatnya sementara.
4. Material konstruksi perkerasan yang mempunyai beragam warna seperti
misalnya blok beton ( stone block corn block ), atau pelapis warna
permukaan jalan.
2.4.2.5 Rambu Lalu Lintas

Rambu lalu-lintas merupakan bagian dari perangkat kontrol lalu lintas,
yang berfungsi mencegah kecelakaan, memberi informasi kepada pemakai jalan
serta menjaga agar fasilitas jalan raya tidak rusak sebelum waktunya.

Fungsi, bentuk serta warna dari rambu lalu-lintas ( Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat 1999 ) adalah sebagai berikut :

a. Rambu Peringatan, digunakan untuk memberi peringatan
kemungkinan ada bahaya atau tempat berbahaya bagian jalan
didepannya.Rambu peringatan ditempatkan sekurang-kurangnya 50
meter atau pada jarak tertentu sebelum tempat bahaya dengan

memperhatikan kondisi lalu lintas, cuaca dan keadaan jalan yang
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disebabkan oleh faktor geografis, geometris, permukaan jalan dan
kecepatan rencana jalan. Warna dasar rambu peringatan berwarna
kuning dengan lambang atau tulisan berwarna hitam. Bentuk
rambu peringatan adalah bujursangkar dan empat persegi panjang.
Rambu larangan, digunakan untuk menyatakan perbuatan yang
dilarang dilakukan oleh pemakai jalan dan ditempatkan sedekat
mungkin dengan titik larangan dimulai. Warna dasar dari rambu
larangan berwarna putih bertuliskan hitam atau merah. Bentuk
rambu larangan terdiri dari segi delapan sama sisi, segitiga sama
sisi larangan silang dengan ujung-ujung - yang runcing dan
lingkaran.

Rambu perintah, digunakan untuk menyatakan perintah yang
wajib dilakukan oleh pemakai jalan yang ditempatkan seekat
mungkin dengan titik kewajiban dimulai. Warna dasar rambu
perintah berwarna biru dengan lambang atau tulisan berwarna putih
serta merah untuk garis serong sebagai batas perintah.

Rambu petunjuk, digunakan untuk menyatakan petunjuk
mengenai jurusan, jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan, fasilitas,
dan lain-lain bagi pemakai jalan yang ditempatkan sedemikian rupa
sehingga mempunyai daya guna yang sebesar-besarnya dengan
memperhatikan keadaan jalan dan kondisi lalu lintas. Rambu
petunjuk yang menyatakan tempat fasilitas umum, batas wilayah

suatu daerah, situasi jalan dan rambu berupa kata-kata serta tempat
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khusus dinyatakan dengan warna dasar biru dan yang menyatakan
petunjuk jurusan dan rambu penegas jurusan yang menyatakan
petunjuk arah untuk mencapai tujuan seperti kota, daerah atau
wilayah serta nama jalan dinyatakan dengan warna dasar hijau
dengan lambang atau tulisan berwarna putih, khusus rambu
petunjuk jurusan objek wisata dinyatakan dengan warna dasar
coklat dengan lambang atau tulisan berwarna putih.
2.4.2.6 Persyaratan Bentuk dan Warna
Bentuk dan warna yang digunakan pada perambuan lalu lintas adalah -
1. Warna
a. merah menunjukkan bahaya,
b. kuning menunjukkan peringatan,
¢. biru menunjukkan amar ( perintah ),
d. hijau menunjukkan informasi umum.
2. Bentuk
a. bulat menunjukkan larangan,
b. segiempat pada sumbu diagonal menunjukkan peringatan bahaya

dan petunjuk.
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2.5 Pertumbuhan lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas adalah suatu proses bertambahnya jumlah kendaraan
pengguna jalan yang umumnya dihitung dari tahun ke tahun. Faktor pertumbuhan
lalu lintas dinyatakan dalan persen per tahun. Secara matematis pertumbuhan lalu
lintas dapat dicari menggunakan rumus bunga berganda/ bunga majemuk berikut

ini ( Harahap dan Negoro, 1989 ) :

b=a(1+)Y . (29)
iz[(b/a)]/n —1}100% e (2110)
Dengan

b = Volume lalu lintas tahun ke - n

a = Volemelalu lintas tahun a

1=Tingkat pertumbuhan lalu lintas ( % pertahun )
n = Jumlah tahun
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2.6 Perancangan Drainase

Sistem Pembuangan air hujan dari jalan terdiri dari selokan samping baik
yang tertutup maupun yang terbuka pada tepi jalan. Saluran yang direncanakan
dimensinya adalah saluran terbuka pada samping jalan.

Perhitungan dan perencanaan drainase ini dibagi dalam 3 fase
1. Analisa intensitas hujan

Untuk analisa intensitas hujan ini diperlukan data hujan dari stasiun
pengamatan hujan yang terdekat dengan lokasi jalan tersebut. Data hujan yang
digunakan adalah data hujan hasil pengamatan dari tahun-tahun yang telah lewat.
Semakin banyak tahun pengamatan yang diambil maka semakin teliti perhitungan
yang akan dihasilkan.
2. Perhitungan debit

Debit dihitung berdasarkan :

Q=CxIxA

Dengan

Q= Debit limpasan jalan ( m’/ dt )

A = luas daerah ( m’ )

C = koefisien pengaliran

[ = Intensitas hujan ( mm/jam )




3. Perhitungan dimensi

Yang akan dihitung adalah dimensi selokan samping. Volume dari saluran
drainase tersebut harus lebih besar dari debit hujan yang ada, sehingga tidak
terjadi peluapan air hujan yang mengakibatkan terjadinya genangan pada badan
hujan.

Q=VxA
Dimana :

Q = Debit limpasan jalan ( mm/jam )

V = Kecepatan aliran, pada umumnya dalam praktek, kecepatan sebesar

0,6 — 0,9 m/dt dapat digunakan dengan aman.

A = Luas penampang saluran ( m”)
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PENGUMPULAN DATA

3.1 Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan adalah sepanjang ruas jalan Suwatyo, vyang
diperkirakan akan mengalami pertambahan volume lalu-lintas dari kendaraan-
kendaraan yang berkepentingan dengan adanya pengoperasian terminal

Purwokerto yang baru.

J1 Gerilya
Jakarta r —» | Yogyakarta
S
u
w a 1
a ™| Terminal {\r
t !
y
0
J1.Sultan Agung

Gambar 3.1 Lokasi Perancangan
3.2 Peralatan dan Tenaga Kerja
Peralatan dan tenaga kerja yang dibutuhkan pada saat survei lapangan
antara lain :
a) Alat-alat tulis dan formulir survei
Sebagai alat untuk mencatat data-data yang ada pada waktu pengukuran.
b) Alat ukuran berupa meterén, sebagai alat pengukur geometrik jalan.
c) 4 orang sebagai tenaga survei yang bertugas melakukan pengumpulan data

dilapangan

40
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3.3 Data Perancangan
Hasil dari pengumpulan data yang digunakan pada perancangan
dikelompokkan menjadi terdiri dar :
3.3.1. Data Primer
Data Pimer yang diperoleh dengan cara pengukuran dan pengamatan
langsung dilapangan, data yang diambil yaitu:
1. Pengukuran lebar jalan,yang dilaksanakan dengan mengukur lebar perkerasan
menggunakan meteran, dari satu sisi kesisi yang lain.
2. Pengukuran lebar bahu jalan, dilakukan dengan menggunakan meteran diukur
dari tepi luar perkerasan sampai dengan sisi yang lain dari bahu.
3. Mencatat keberadaan rambu dan marka jalan disepanjang jalan Suwatyo.
3.3.2. Data Sekunder
Data sekunder yang diperlukan antara lain :

- Data kendaraan yang keluar masuk terminal dari tahun ke tahun, seperti
Bus AKAP, AKDP, Mikro Bus, Angkutan Kota, Angkutan Pedesaan dan
lain-lain.

Data ini diperoleh dari instansi-instansi terkait, meliputi :
- Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( BAPPEDA ) Purwokerto.
- Departemen Perhubungan melalui DLLAJ Purwokerto.

- Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga Purwokerto.



3.8 Bagan Alir Perancangan

Perancangan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yang dapat dilihat

pada gambar 3.2

h 4
Peninjauan Lokasi

\4

Pengambilan DataPrimer dan Data Sekunder

Analists dan Pembahasan
-Perancangan Geometrik
-Perancangan Perkerasan
-Perancangan rambu dan marka

.

Kesimpulan

!

Saran

Gambar 3.2 Bagan Alir Perancangan
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BAB 1V

PERANCANGAN GEOMETRIK

4.1 Umum

Dalam perancangan jalan raya, bentuk geometrik harus ditetapkan
sedemikian rupa sehungga jalan yang dirancang dapat memberikan pelayanan
yang optimal kepada lalu-lintas sesuai dengan fungsinya, yaitu perancangan jalan
yang aman, nyaman dan efisien ( Bina Marga. 1987 ).

Perancangan geometrik pada ruas jalan Suwatyo yang merupakan jalan
akses terminal induk Purwokerto pada perancangan alinyemen horizontal dan
perancangan alinyemen vertikal mengikutt trase jalan yang sudah ada.

4.2 Data Perancangan

Data yang akan digunakan dalam perancangan geometrik jalan swatyo
dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder. Penggolongan data primer
dan data sekunder adalah sebagai berikut :

4.2.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung , melalui

pengamatan dan pengukuran dilapangan meliputi :
1. Kondisi geometrik dan fasilitas jalan
Ruas jalan swatyo berfungsi sebagai jalan lokal dengan kondisi geometrik

dan fasilitas jalan seperti berikut :
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a. Tipe jalan

Jalan tak terbagi, dua lajur dua arah ( 2/2 UD )

b. Panjang segmen jalan - 1500 m

¢. Lebar jalur 4 m

d. Lebar bahu jalan crata-rata 0,5 m

e. Kondisi medan - datar dan lurus

f. Marka jalan - tidak ada

g Rambu lalu lintas - ada

h. Jenis perkerasan cAC

i. Lingkungan sekitar - kanan-kiri  jalan merupakan

areal - persawahan

4.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di dapat dari instansi terkait, antara lain ini
adalah sebagai berikut :7
1.) Data lalu lintas

Data lalu lintas yang akan digunakan adalah data jumlah kendaraan yang
keluar-masuk terminal lama perhari, seperti Bus AKAP, AKDP, Mikrobus, mobil
penumpang dan sepada motor. Asumsi tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa
keadaan lalu-lintas pada ruas jalan Swatyo saat ini sangat sepi dan minim

kendaraan yang lewat Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Jumlah kendaraan keluar-masuk terminal Purwokerto

| Jenis Kendaraan | Tahun 1980 Tahun 2000
Kendaraan/hari | Kendaraan/hari
AKAP/AKDP | 698 | 1124
Mikro Bus | 220 950
Angkutan Kota { 150 300
Angkutan Desa P12 60
1 Mobil penumpang ‘ 20 L 40
| Sepeda Motor 75 1300
Total 1175 2774

Sumber : DLLAJ Kabupaten Banyumas 2001

2.) Data Design Terminal
Data design terminal ini antara lain berisi tentang gambar perancangan

terminal yang baru.

4.3 Metode Perancangan

Secara keseluruhan perancangan geometrik ini didasarkan pada ketentuan
dan metode-metode perhitungan yang disebut Kriteria Perancangan Dalam
menentukan  kriteria-  kriteria perancangan tersebut digunakan Standar
perancangan yang berlaku di Indonesia, yaitu menggunakan Spesifikasi Standar
Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, Departemen Pekerjaan Umum

Direktorat Bina Marga, 1938.

4.4 Analisis Lalu lintas
4.4.1 Analisis pertumbuhan lalu lintas
Berdasarkan data jumlah kendaraan yang keluar-masuk terminal

Purwokerto dari tahun ke tahun ( tabel 4.1 ) maka prediksi angka pertumbuhan
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Tabel 4.2 Prediksi angka pertumbuhan lalu lintas

Jenis Kendaraan |n | a b 1=((b/a)™1)*100 (%) |

- AKAP/AKDP 20 | 698 1124 2,41 |
' Mikro Bus 200 1220 | 950 | 7.58 1
Angkutan Kota 20 1150 | 300 13,52 1
Angkutan Desa 20 |12 60 838 |
Mobil Penumpang |20 |20 40 | 332 |
Sepeda Motor |20 |75 300 | 2.58 |
Total 1175 ; 2774 ; ;

Sumber : Pengolahan Data 2001

Dari prediksi angka pertumbuhan lalu lintas pada tabel 4.2 maka untuk
angka pertumbuhan lalu lintas pada awal umur rencana dapat ditentukan sebagai
berikut :

Tur=( 2,41+7,58+3,52+8 38+3,52+2,58)/6 = 4,665 ~ 5 %
Selanjutnya pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana adalah seperti pada
tabel 4.3 berikut ini

Tabel 4.3 Prediksi pertumbuhan lalu-lintas dengan Metode Bina Marga 1987

Jenis Kendaraan | I Awal 1 | Prediksi pertumbuhan lalu lintas
UR (%) | UR (%) | 2000 | 2004 2014

AKAP/AKDP 2,41 s 1124 11236 2019
Mikro Bus 7,58 5 950 | 1272 2077
Angkutan Kota 3,52 5 300 | 345 564
Angkutan Desa | 8,38 5 60 83 140
Mobil penumpang | 3,52 5 40 t 46 1 81
Sepeda Motor 2,58 5 300 1333 | 549

_ Total 2274 | 3315 5430

Sumber : Pengolahan Data 2001
4.4.2 Satuan Mobil Penumpang

Dalam Buku Standar Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan
BinaMarga 1987, satuan volume kendaraan dinyatakan dalam Satuan Mobil
Penumpang ( SMP ), nilai perbandingan untuk berbagai jenis kendaran pada

kondisi jalan datar adalah seperti pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 YVolume Kendaraan ( SMP)

Jenis Kendaraan Nilai konversi
Kendaraan penumpang/bermdibr roda ti ga/’sepedé motor 1.0
Truk kectl ( berat <5 ton }/ Bus-Mikro 2.5
Truk sedang ( berat > 5 ton } 2.5
Bus 3.0
Truk berat ( berat < 10 ton ) 3.0

Sumber : Bina Marga 1987

Berdasarkan nilai satuan volume kendaraan ( smp ) pada tabel 4.4 maka
prediksi volume kendaraan (smp) pada ruas jalan suwatyo adalah seperti pada

tabel 4.5 berikut

Tabel 4.5 Perhitungan prediksi volume lalu-lintas ( SMP )

Jenis Kendaraan Volume lalu lintas ( SMP )/hari
2004 2014

'AKAP/AKDP 13708 6057

Mikro Bus 3180 5193

Angkutan Kota 345 564

Angkutan Desa &3 140

Mobil penumpang 46 81

Sepeda Motor 1 333 549

Total | 7695 | 12084

Sumber : Pengolahan Data 2001

4.5 Klasifikasi Perancangan
4.5.1 Jenis perencanaan

Jenis perencanaan untuk jalan swatyo adalah jalan tipe II, yaitu sebagian

atau tanpa pengaturan jalan masuk.
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4.5.2 Kelas Perencanaan

Kelas perencanaan untuk jalan swatyo adalah jalan tipe II, kelas . Jalan
Swatyo nantinya akan digunakan sebagai jalan yang melayani lalu-lintas cepat
antar regional atau antar kota dengan sebagian atau tanpa pengaturan jalan masuk.
4.5.3 Kecepatan rencana

Kecepatan rencana diartikan sebagai kecepatan yang ditentukan untuk
perancangan sehubungan dengan bentuk fisik jalan yang mempengaruhi operast
kendaraan. Kecepatan rencana ini harus sesuai dengan kondisi lapangan dan tipe
jalannya. Sesuai dengan kondisi lapangan dan tipe jalannya yaitu sebagai jalan
akses terminal maka kecepatan rencana untuk perancangan geometrik adalah 60
km/jam.
4.5.4 Kendaraan rencana

Kendaraan rencana diartikan sebagai kendaraan yang dipakai sebagai
das;;1r perancangan geometrik jalan, khususnya pada perancangan tikungan,
dimana dimensi dan sifatnya dapat mewakili kendaraan yang akan beroperasi di
jalan tersebut. Dalam perancangan geometrik jalan suwatyo sebagai jalan akses
teminal Purwokerto, digunakan Unit tunggal Bus, dengan asumsi bahwa sebagai
jalan akses terminal, bus merupakan kendaraan memiliki dimensi paling besar
yang akan masuk terminal. Gambar Unit Tunggal Bis dapat dilihat pada gambar

2.1 dan dimensinya pada tabel 2.4
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4.5.5 Potongan Melintang
4.5.5.1 Lebar Lajur

Lebar lajur bagian perkerasan jalan yang akan digunakan untuk satu arah
perjalanan kendaraan. Lebar lajur pada perancangan jalan akses ini diambil 3,5 m,
berdasarkan tabel 2.6
4.5.5.2 Lebar Bahu

Bahu jalan adalah bagian diantara tepi luar dari lajur terluar dan halangan
( saluran, kerb, trotoar, median dan sebagainya ). Untuk Indonesia bahu luar
adalah bahu sebelah kiri jalan sedangkan bahu dalam adalah bahu sebelah kanan
jalan, yang berbatasan dengan median. Pada perancangan lebar bahu luar/kiri
ditetapkan 2.0 m, berdasarkan tabel 2.8.
4.5.5.3 Lebar Median

Median adalah bagian jalan yang memisahkan arus lalu lintas pada arah
yang berlawanan. Perancangan jalan tidak menggunakan median.
4.5.6 Jarak Pandang

Jarak pandang adalah panjang bagian didepan pengemudi yang masih
dapat dilihat dengan jelas secara tidak terputus ( kontinu ).Untuk mencapai
keamanan yang cukup, suatu jalan harus direncanakan dapat menyediakan jarak
pandang yang cukup panjang sehingga memungkinkan pengemudi mengatur

kecepatan kendaraannya untuk dapat menghindari timbuinya bahaya.
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4.5.6.1 Jarak Pandang Henti

Jarak pandang Henti ( JPH )adalah jarak yang diperlukan oleh pengemudi
untuk menghentikan kendaraan yang sedang berjalan setelah melihat adanya
rintangan pada lajur yang dijalani. JPH terdiri dari dua komponen jarak, yaitu :
1.) Jarak yang dilintasi kendaraan sejak saat pengemudi melihat suatu objek yang
menyebabkan ia harus berhenti sampai ia menginjak rem.( disebut jarak PIEV
atau jarak tanggap )
2.) Jarak yang dilintasi selama pengereman sampai berhenti ( Jarak Rem )

JPH = ( V/3,6 y* t+ ( V/3,6)/2%g*f. ... . ... 41

Dimana :

V = kecepatan ( km/jam) ;t= waktu tanggap ( detik ) =2,5

G = gravitasi = 9,8 m/dt . . f=koefisien gesek membujur = 0,3 - 0,4

Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi :

JPH=0.694 * V +0,00394 (VY f).................42
= 0,694 * 60 + 0,00394 ( 607/ 0,35 )
=41,46 +40,525=82,165m

Berdasarkan standar Bina Marga vang memberikan hubungan antara
kecepatan rencana dengan jarak pandang henti. Jarak Pandang Henti Minimum
berdasarkan tabel 2.9 untuk kecepatan 60 km/jam diperoleh 75 m.

Jarak Pandang Henti yang dipakai adalah 82, 165 m
4.5.6.2 Jarak Pandang Menyiap

Jarak Pandang Menyiap ( untuk jalan dua jalur ) adalah jarak pandang

yang diperlukan pengemudi untuk menyiap kendaraan di depannya dengan



51

mempergunakan jalur lalu-lintas lawan. Penetapan jarak pandang menyiap
berdasarkan pada tabel 2.10.
4.5.7 Alinyemen Horizontal dan Alinyemen Vertikal

Perhitungan alinyemen horizontal pada jalan Suwatyo adalah scbagai
berikut :
- Terdiri dari jalan lurus mulai dari sta 0 + 000 sampai 1 + 500
- Penetapan titik awal sta 0 + 000 dimulai dari persimpangan Jalan Gerilya dan
berakhir pada sta 1+ 500 di persimpangan Jalan Sultan Agung (pada gambar 4.1)

Sedangkan Alinyemen vertikal pada jalan Suwatyo mengikuti jalan yang
sudah ada.
4.6 Perancangan Geometrik pada Persimpangan Sebidang

Pertemuan sebidang pada jalan Suwatyo terjadi pada pertemuan jalan
Suwatyo sendiri  dengan jalan masuk ke terminal. Berdasarkan gambar
perencanaan, terminal Purwokerto memiliki 2 { dua ) jalan masuk, yaitu jalan
masuk khusus bus ( AKAP, AKDP, Mikro Bus ) dan jalan masuk untuk
kendaraan ringan ( mobil pribadi, angkutan kota, sepeda motor ).
4.6.1 Kontrol/pengendalian lalu lintas pada persimpangan

Untuk perancangan kontrol/ pengendalian lalu lintas pada persimpangan
jalan suwatyo menggunakan jenis pengaturan dengan rambu peringatan ( Bina
Marga, 1988 ).
4.6.2 Kecepatan rencana

Kecepatan rencana menjelang persimpangan pada prisipnya sama dengan

kecepatan rencana bagian jalan/kakinya ( Bina Marga, 1988 ). Pada perancangan
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persimpangan ini kecepatan rencana persimpangan sama dengan kecepatan
rencana pada jalan Suwatyo, yaitu 60 km/jam.
4.6.3 Jari-jari Minimum

Jari-jari minimum as jalur lalu lintas disekitar persimpangan sesual dengan
kecepatan rencana dan jenis kontrol lalu-lintasnya (Bina Marga, 1988).
Berdasarkan tabel 2.14 maka jari-jari minimum pada persimpangan dengan

kecepatan rencana 60 km/jam adalah 20 m.
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4.7 Perhitungan jumlah lajur
Jumlah lajur lalu-lintas dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah
Volume Jam Perencanaan dengan kapasitas jalan.
4.7.1 Volume Jam Perencanaan
Klasifikasi perencanaan jalan-jalan kota ditentukan terutama oleh volume
lalu-lintas di samping tentunya oleh fungsi lain. Volume lalu-lintas rencana ( LHR
) dalam Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan Bina Marga 1988
dinyatakan dalam SMP, yang menyatakan volume harian lalu lintas kedua
arah.Beberapa elemen perencanaan jalan tertentu sangat tergantung pada volume
lalu-lintas pada jam puncak, yang dinyatakan dalam Volume Perjam Perencanaan
(VJP). Volume perjam dihitung sebagai berikut :
(VIP)=(LHR) * K
Dimana :
VIP = Volume Jam Perencanaan (smp/2 arah/jam) untuk jalan 2 jalur.
LHR = Lalu lintas Harian Rata-rata (smp/2 arah/ hari)
K = Koefisien puncak (%)
K adalah perbandingan volume lalu lintas pada jam ke-13 dibagi AADT
(LHR tahunan), namun bila data tersebut tidak tersedia, dapat
dipergunakan nilai koefisien 10 % ( Sumber : Bina Marga 1988 ).
Berdasarkan rumus di atas didapatkan nilai Volume Jam Perencanaan ( VIP ) :

(VIP) = 12084 * 10% * = 12084 smp/jam/2 arah
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4.7.2 Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan adalah jumlah kendaraan maksimum vyang dapat
ditampung oleh suatu potongan jalan pada waktu tertentu dengan kecepatan
tertentu pula. Besarnya kapasitas jalan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia
1997 (MK 1997) adalah sebagai berikut :
Kapasitas jalan (C) = Co*FCw*FCsp*FCsf*FFVcs
Dengan :
C = Kapasitas
Co = Kapasitas Dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar lalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Data Perhitungan

Co =2900 smp/jam ............... .tabel 4.6
FCw=1,00 ......................... tabel 4.7
FCsp=1,00.........................tabel 4.8
FEVes=1,00.........................tabel 4.9
FCstf=101.. . . . .. ... ... ....tabel4.10

Berdasarkan rumus di atas didapatkan nilai Kapasitas ( C ) untuk ruas

jalan Suwatyo :

C =2900*1,00%1,00*%1,01*1,00 = 2929 smp/jam/2 arah
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4.7.3 Jumlah lajur

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Volume Jam Perencanaan ( VJP ) dan
Kapasitas di dapat bahwa nilai VIP = 1208 4 smp/jam/2 arah, lebih kecil dari nilai
kapasitas jalan = 2929 smp/jam/2 arah. Jadi jumlah lajur untuk perancangan ruas
jalan Suwatyo cukup dibutuhkan 2 lajur untuk 2 arah.

Tabel 4.6 Kapasitas dasar (Co)

] Tipe jalan ,’ Kapasitas dasar(smp/jam) | Keterangan |
Jalan 4 lajur berpembatas 1650 Perlajur
median atau jalan satu arah
Jalan 4 lajur tanpa pembatas | 1500 Perlajur
median : ‘

Jalan 2 lajur tanpa pembatas ‘] 2900 J’ Total dua arah
median |

Sumber THCM (1997)

Tabel 4.7 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalan (FCw)

Tipe jalan | Lebar Jalan efektif (m) | FCw
Per lajur
' 4 lajur berpembatas median atau 3,00 1 0,92
} jalan satu arah 3,25 z 0,96
| 3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 | 1,08
Per lajur
3,00 0,91
4 lajur tanpa pembatas median 3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua arah
5 0,56
2 lajur tanpa pembatas median 6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
|11 | 1,34

Sumber THCM (1997)
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Tabel 4.8 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCsp)

| Pembagian arah (%-%) | 50-50 | 5545 | 60-40 | 65-35 | 70-30
' 2-lajur 2-arah tanpa pembatas 1000 10,97 094 091 10,88 |
| median (2/2 UD) | | | | | |
% 4-lajur 2-arah tanpa pembatas 11,00 ; 0,985 10,97 E 0,955 094

)

| median (2/2 UD ! | ; 1 |
Sumber IHCM (1997)

Tabel 4.9 Faktor penyesuaian kapasitas akibat ukuran kota (FFVc¢s)

| Ukuran kota (juta penduduk ) | Faktor koreksi untuk ukuran kota |
< 0.1 0,86 |
10,105 0,90 }

0.5- 1.0 | 0.94 |
10— 1.3 11,00 |
' >13 1,03 B

Sumber IHCM (1997)

Tabel 4.10 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCsf)

| |

i Kelas gangguan | Faktor koreksi akibat gangguan
Tipe Jalan | samping samping dan lebar bahu jalan

|

Lebar bahu jalan efektif

<05 (1,0 115 [>20

4-lajur 2-arah Sangat rendah 0,96 ;10598 1,01 [’1,03

1

|

|

1

|

berpembatas Rendah 0,94 097 i 100 1102
median (4/2 UD) | Sedang 092 1095 [098 100
Tinggi 088 092 095 |098 |

Sangat tinggi 084 088 1092 109 |

4-lajur 2-arah Sangat rendah 096 1099 | 101 1,03 ,
tanpa pembatas Rendah 0,94 097 | 1.00 1,02 |
median (42 UD) | Sedang 10,92 1095 10,98 11,00 |
Tinggi 0,87 1091 1094 098 |

Sangat tinggi 08 108 09 095 |

2-lajur 2-arah | Sangat rendah 092 10,96 0099 ; 1ot
tanpa pembatas | Rendah 0.92 10,94 10,97 100
median (2/2 UD) f Sedang | 0,89 l 0,92 095 | 0,98 |
‘ | Tinggi 0.82 1086 1090 0095 |
| _ Sangat tinggi 073 079 085 091 |

L
Sumber IHCM (1997)
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4.8 Perhitungan Drainase
-Debit limpasan jalan
Al Luas area (jalan) =7 x 1500 = 10.500 m?

A2 luas area bahu jalan = 2 x 1500 = 3000 m?

Luas total = 13.500 m*

-Koefisien pengalian ( C )

C1 ( untuk jalan )= 0,95

C2 (untuk bahu )=0,5

Craraa = [ (0,95 x 10.500 ) + ( 0,5 x 3000 ) ]/ 13.500

Cratarata = 0,85
-Besar debit limpasan = 0,85 x 22/3600 x 10° x 13.500 = 0.07 m*/dt

A=Q/V=007/0,75=0093 m?

Dimensi saluran diambil : Lebar (B )=0,5m

Tinggi (H)=0,5m

Dimensi saluran = 0,5 x 0,5 =025 m*> 0,093 m* ... ok'
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Gambar 4.1 Alinyemen Horizontal Ruas Jalan Suwatyo
Sumber : DLLAJ Kabupaten Banvumas 2001




59

| |
p
p
‘ =
< |
N
S | =
© 7
= | o
% <
J N
hY
\ oAiemns ‘|f
»

R1=20.00 m

Gambar 4.2 Detail Persimpangan Jl.Gerilya (1)
Sumber : Pengolahan Data 2001
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Gambar 4.3 Detail Persimpangan Jalan Masuk Terminal (2)
Suember : Peagolahan Data 2601
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Gambar 4.4 Detail Persimpangan J1.Sultan Agung (3)
Sumber : Pengolahan Data 2001
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Gambar 4.5 Detail Persimpangan Jalan Keluar Terminal (4)
Sumber : Pengolahan Data 2001
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BABV

PERANCANGAN PERKERASAN

5.1 Umum

Volume dan komposisi kendaraan suatu ruas jalan selama umur rencana
ditetapkan sebagai beban yang diterima badan jalan melalui perkerasannya.
Sebagai penerima beban perkerasan haruslah memenuhi persyaratan struktural
yaitu kekuatan dan kekakuan, di samping persyaratan lalu-lintas seperti :
permukaan rata, kekesatan jalan yang tidak menimbulkan selip dan kemiringan
untuk pengaliran air. Persyaratan Struktural dipenuhi untuk tersedianya tebal
perkerasan yang cukup serta lapisan penutup harus kedap air.
5.2. Jenis Perkerasan

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dibedakan
atas .

1. Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement )

Perkerasan lentur biasanya terdiri dari lapisan penutup dan lapisan-lapisan
pondasi. Lapisan penutup dibuat dari campuran bitumen yang relatif lebih tipis
bila dibandingkan lapisan-lapisan pondasi bawahnya. Kekuatan perkerasan ini
tergantung dari sifat penyebaran oleh masing-masing lapisan, oleh karena itu tebal
Japisan terutama dipengaruhi oleh kekuatan tanah dasarnya. Dengan tersedianya

tebal lapisan yang cukup memungkinkan penyebaran beban ke tanah dasar dalam
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daerah vang lebih luas, sehingga tegangan tanah lebih besar daripada tegangan
yang ditimbulkan beban lalu lintas diatasnya. Susunan konstruksi pada Perkerasan

Lentur seperti pada gambar 5.1 berikut :

Lapisan Permukaan ( Surface Course )

Lapisan Pondosi Atas ( Base Course )

Lapisan Pondosi Bawah (Subbase Course )

\\\\\\\\\\\\\
Tanah Dasar { Subgrade )

Gambar 5.1 Susunan Konstruksi Lapis Perkerasan
2. Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement )

Perkerasan kaku ini terdiri dari satu lapisan beton yang di letakkan langsung atau
dengan terlebih dahulu di buatkan selapis tipis pondasi diatas tanah dasar yang
telah dip;adatkan. Kekuatan perkerasan ini bukanlah ditentukan oleh kekuatan
tanah dasarnya , tetapi oleh kekuatan lapisan beton itu sendiri. Seperti diketahus
bahwa beton mempunyai modulus elastisitas yang besar, sehingga dengan
kekerasannya tersebut memungkinkan penyebaran beban ke tanah dasar dalam
daerah yang lebih luas.

Perancangan perkerasan jaringan jalan di Indonesia umumnya digunakan
perkerasan lentur. Demikian pula dengan jalan Suwatyo yang akan digunakan

sebagai jalan akses pada terminal Purwokerto.




66

5.3 Metode Perancangan

Dalam Tugas Akhir ini perancangan jalan akses dianggap sebagai perkerasan
baru dengan umur rencana 10 tahun. Perancangan perkerasannya menggunakan
perkerasan lentur dengan metode Bina Marga 1987. Data perhitungan tebal
perkerasan ini dilakukan untuk jalan Suwatyo scbagai jalan akses terminal
Purwokerto. Dalam perhitungan ini di ambil asumsi-asumsi sebagai berikut :

a. Perhitungan tebal perkerasan pada ruas jalan rencana sesuai dengan
rencana alur pergerakan Bus AKAP, AKDP dan alur pergerakan angkutan
kota yang akan keluar-masuk terminal Purwokerto, seperti pada gambar
52.

b. Data LHR ( Lalu-lintas Harian Rata-rata) memakai Data lalu lintas
kendaraan vang keluar-masuk terminal lama ( Bus AKAP, Bus AKDP,
Mikro Bus , Angkutan kota, Angkutan Pedesaan, Mobil penumpang,
sepeda motor ) per hari. 7

c. Tanah dasar , iklim, tingkat pelayanan dan kondisi lainnya di anggap sama
untuk seluruh ruas jalan.

d. Data kendaraan yang keluar-masuk terminal/hari dari tahun ke-tahun
adalah seperti pada tabel 4.1:

e Perkerasan baru direncanakan mampu menahan beban lalu lintas yang
terjadi selama 10 tahun ( UR =10 ) yaitu dari tahun 2004 sampai dengan
tahun 2008 ( akhir umur rencana ), dengan nilai IPo ( Indeks Permukaan

pada awal umur rencana )=3.9-3,5
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Gambar 5.2 Rencana Alur Pergerakan Kendaraan Pada Terminal Purwokerto
Sumber : DLLAJ Kabupaten Banyumas 2001
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5.4 Data —data Perancangan
Data- data Perancangan yang ada sebagai berikut :
1.) Nilai CBR tanah setempat = 5,4 %
2.) Beban lalu-lintas untuk perkerasan ditentukan berdasarkan hasil prediksi

pertumbuhan lalu lintas (tabel 4.3 ) .

5.5 Perhitungan Tebal Perkerasan

Perhitungan tebal perkerasan meliputi tebal perkerasan pada sepanjang
ruas jalan Suwatyo, jalan masuk dan keluar terminal.
5.5.1 Koefisien Distribusi Kendaraan ( C)

Ruas jalan suwatyo direncanakan sebagai jalan dengan 1 jalur dan 2
arah.Berdasarkan tabel 2.19 dapat ditentukan nilai koefisien distribusi kendaraan
( C ) yaitu sebagai berikut :

a. Kendaraan ringan dengan berat total < 5 ton, nitai C=1,0
b. Kendaraan berat dengan berat total > 5 ton, nilai C = 1,0
5.5.2 Angka Ekivalen ( E ) Beban Sumbu Rencana
Perhitungan Angka Ekivalen (E) masing-masing golongan beban sumbu
kendaraan, menggunakan persamaan sebagai berikut :
EsSumbu Tunggat = ( beban satu sumbu tunggal ( Kg)/ 8160 )
Esumbu Ganda = 0,086 ( beban satu sumbu ganda (Kg)/ 8160)"

Hasil Perhitungan Angka ckivalen (E) untuk berbagai jenis kendaraan

adalah sebagai berikut :

- Bus AKAP/AKDP (berat total 9 ton)

Beban sumbu depan = 34% x 9000 = 3060 kg
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Beban sumbu belakang = 66% x 9000 = 5940 kg
Angka Ekivalen Bus = (3060/8160)° + ( 5940/8160 Y =0,3006

Dengan cara yang sama di peroleh harga E sebagai berikut :

- Mikro Bus ( berat total 5 ton ) E =0,0287
- Angkutan Kota ( berat total 2 ton ) E = 10,0004
- Angkutan Desa E = 0,0004
- Mobii Penumpang E = 0,0004
- Sepeda Motor E = 0,0004

5.5.3 Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen

5.5.3.1 Lintas Ekivalen Permulaan

Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP ) menggunakan persamaan

sebagai berikut:

LEP =Y LHRj *Cj* Ej

=1
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Nilai perhitungan LEP dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1 Nilai perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP )

| Jenis Kendaraan | LHR C E LEP

AKAP/AKDP 1236 1,0 0,3006 371,542
Mikro Bus 1272 1,0 0,0287 36,507
Angkutan Kota 345 1.0 i 0,0004 0318
Angkutan Desa 83 1,0 0,0004 0,033
Mobil penumpang 46 1.0 0,0004 0,018
Sepeda Motor | 333 1,0 0,0004 0,133

Total LEP)_()(M 408,372

Sumber : Pengolahan data 2001

5.5.3.2 Lintas Ekivalen Akhir
Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir ( LEA ) menggunakan persamaan sebagai
berikut.
n

LEA =¥ LHRj *Cj* Ej
=1

Nilai perhitungan nilai LEA dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini.
Tabel 5.2 Nilai perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

Jenis Kendaraan LHR | C E LEA
AKAP/AKDP 2019 | 1,0 | 0,3006 606,912
Mikro Bus 2077 | 1,0 |0,0287 59,610
Angkutan Kota 564 1,0 0,0004 0,226
Angkutan Desa 140 1,0 0,0004 0,056
Mobil penumpang 81 | 1,0 0,0004 0,032
Sepeda Motor 49 1 1,0 0,0004 0,019
Total LEP»yo | 666,855

Sumber : Pengolahan data 2001
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5.5.3.3 Lintas Ekivalen Tengah
Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah ( LET ) menggunakan persamaan
sebagai berikut :
EP+LEA
7=t ;

3 408,372+666,855

LET =537,6135

5.5.3.4 Lintas Ekivalen Rencana
Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana ( LER ) menggunakan persamaan
sebagai berikut :
LER =LET * FP
Dimana FP = UR/10 = 10/10
UR = Umur Rencana 10 tahun
LER = LET * 10/10 = 537,6135 * 10/10 = 537,6135
5.5.4 Daya Dukung Tanah ( DDT ) dan CBR
Dari Grafik korelasi antara DDT dan CBR, dengan nilai CBR = 5.4 % didapat

DDT = 4,3

5.5.5 Faktor Regional
Berdasarkan data Faktor Regional dibawah ini, yaitu :
- Kelandaian < 6 %
- Curah Hujan > 900 mm/tahun

Data curah hujan adalah sebagai berikut.



Tabel 5.3 Data curah hujan Kecamatan Sokaraja , Kabupaten Banyumas

| Tahun Curah hyjan (mm) | Banyaknya hari hujan |
1990 3590 111 j
1991 | 4529 219 !
11992 2681 128 |
1993 3728 202
1994 13295 162
1995 2398 1133
Jumlah [ 20221 | 955

Sumber Stasiun Meteorologi dan Geofisika, Kabupaten Banyumas

- % Kendaraan Berat > 30 %
Maka berdasarkan tabel 221 diperoleh nilai FR = 2 — 2,5, Dalam
perancangan ini di ambil FR = 2.5
5.5.6 Indeks Permukaan
Nilai Indeks Permukaan pada perancangan ruas jalan ini berdasarkan
klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas ekivalen rencana ( LER ), menurut
tabel 2.22. Nilai IP, =20
5.5.7 Koefisien Kekuatan Relatif (a)
Nilai dari koefisien relatif (a) pada perancangan perkerasan ini diperoleh
berdasarkan dari bahan-bahan perkerasan yang akan digunakan yaitu :
- Laston al =035
- Agregatkelas A a2=0,14
- AgregatkelasB a3 =0,13
5.5.8 Indeks Tebal Perkerasan
Dengan menggunakan nomogram pada lampiran 4, maka diperoleh nilat ITP

sebagai berikut :



CBR

DDT

FR

LER

ITP

5.4

4.8

(W]

537.6135

10,8

Setelah nilai ITP = 9.6 diperoleh, maka selanjutnya perhitungan tebal

perkerasan dengan umur rencana 10 tahun adalah dengan menggunakan

persamaaan sebagai berikut :

ITP=a1D1+a3 D7_+ az D3

10,8=0,35D,+0,14.20 + 0,13.40

10.8=035D, + 8

D,=8c¢cm

Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai- nilai tebal perkerasan , yaitu :

D1 =8 cm ( Laston MS 590 )

D2 =20 cm ( Agregat kelas A )
D3 =40 cm ( Agregat kelas B )
Berdasarkan ketentuan tentang Batas-batas Minimum Tebal Lapisan

Perkerasan ( tabel 2.25 ) maka tebal perkerasan hasil perhitungan telah memenuhi

syarat.




Lapis Permukaan

Lapis Pondasi atas

Lapis Pondasi Bawah

Tanah Dasar
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| |
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Gambar 5.3 Susunan Lapis Keras Lentur

Sumber : Pengolahan Data 2001
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8 cm
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5.6 Perhitungan perkerasan baru di atas jalan lama
Perhitungan perkerasan diatas jalan lama di hitung dengan perkerasan
jalan yang lama di asumsikan sebagai Subgrade ( Tanah dasar ) dengan nilai CBR
= 100 %. Berdasarkan grafik korelasi antara DDT dengan CBR, dengan nilai CBr
= 100% didapatkan nilai DDT = 10,3.
5.6.1 Koefisien kekuatan relatif
Nilai keofisien kekuatan relatif pada perancangan perkerasan diatas jalan
Jama, berdasarkan dari bahan-bahan yang digunakan, yaitu :
- Laston al =035
- Agregatkelas A a2=0,14
5.6.2 Indeks Tebal Perkerasan
Dengan menggunakan nomogram pada lampiran 3, maka diperoleh nilai [TP

sebagai berikut :

CBR DDT [P, | FR |IPo LER ITP l
100 103 12512 3.9-3.5 537.6135 | 4,7 \

Setelah nilai ITP = 4,7 diperoleh, maka selanjutnya perhitungan tebal
perkerasan dengan umur rencana 10 tahun adalah dengan menggunakan
persamaaan sebagai berikut :

[TP=a;D;+a; Dyt a3 Ds
47=0235D;+0.,14.20
4,7=10,35D;

D,=54cm~6c¢cm
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Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai- nilai tebal perkerasan , yaitu :
D1 =6 cm ( Laston MS 590 )
D2 =20 cm ( Agregat kelas A )

Berdasarkan ketentuan tentang Batas-batas Minimum Tebal Lapisan

Perkerasan ( tabel 2.25 ) maka tebal perkerasan hasil perhitungan telah memenuhi

syarat.

Lapis Permukaan 6 cm

Lapis Pondasi Atas 20 cm

Tanah Dasar

Gambar 5.5 Susunan Lapis Keras Lentur Diatas Jalan Lama

Sumber : Pengolahan Data 2001
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BAB VI

PERANCANGAN RAMBU LALU LINTAS DAN MARKA JALAN

6.1 Umum
Perangkat kontrol lalu lintas merupakan suatu bagian yang penting dan
dibutuhkan bagi sistim jaringan jalan, karena mempunyai fungsi untuk mengatur,
memberi petunjuk, mengarahkan dan memberi peringatan kepada pemakai jalan
sehingga pergerakan di jalan raya akan aman, nyaman dan efisien. Perangkat
kontrol lalu lintas terdiri dari rambu lalu lintas dan marka jalan.
Agar efektifitas yang tinggi tercapai, maka dalam pemakaiannya harus
diperhatikan beberapa pertimbangan dibawah ini :
a. Perancangan harus baik, se:perti ukuran, warna dan bentuk, sehingga pesan
yang disampaikan mudah dilihat dan dimengerti.
b. Penempatannya harus berada dalam sudut pandang pemakaian jalan,agar
setelah dilihat dapat segera memberikan reaksi.
c. Pemeliharaan harus dilakukan secara kontinu sehingga kerusakan dapat
segera diatasi.
d. Harus ada keseragaman agar tidak membingungkan pemakai jalan.
6.2 Rambu lalu lintas
Rambu lalu lintas merupakan bagian dari perangkat kontrol lalu lintas,

yang berfungsi mencegah kecelakaan, memberikan informasi kepada pemakai
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jalan serta menjaga agar fasilitas jalan raya tidak rusak sebelum waktunya. Agar
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka rambu lalu lintas harus mempunyai
sifat-sifat penting sebagai berikut :
a. Menarik perhatian, misalnya dengan membuat bentuk-bentuk tertentu
dengan warna yang kontras.
b. Dapat dibaca dengan mudah, seperti ukuran huruf, simbol maupun
besarnya rambu, menggunakan bahan vang mengandung flour sehingga
dalam cuaca gelap dapat memantuikan cahaya.

c. Dapat dimengerti.

Secara umum rambu lalu lintas dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a.Rambu Peringatan, digunakan untuk memberi peringatan kemungkinan ada
bahaya atau tempat berbahaya bagian jalan di depannya.
b.Rambu Larangan, digunakan untuk menyatakan perbuata yang dilarang
dilakukan oleh pemakai jalan yang ditempatkan sedekat mungkin dengan titik
larangan dimulai.
c.Rambu Perintah, digunakan untuk menyatakan perintah yang wajib dilakukan
oleh pemakat jalan.
d.Rambu Petunjuk, digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan,
jalan, situasi, kota, pengaturan, fasilitas dan lain-lain bagi pemakai jalan.
Pemasangan rambu lalu lintas pada jalan Suwatyo menggunakan standar
Indonesia yang secara umum dapét diuraikan sebagai berikut :
1.) Bentuk Rambu

a. Bulat untuk rambu-rambu perintah dan larangan
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b. Belah ketupat untuk rambu peringatan.
c. Segi empat dengan dimensi vertikal lebih panjang untuk rambu-

rambu petunjuk dan informasi

2.) Warna

a. Merah menunjukkan bahaya

b. Kuning menunjukkan peringatan

C.

Biru menunjukkan amar (perintah)

d. Hijau menunjukkan informasi umum.

3.) Penempatan Rambu

a.

Rambu-rambu peringatan, perintah dan petunjuk sedapat mungkin
ditempatkan pada sisi jalan sebelah kiri menuju arah lalu lintas
Rambu-rambu peringatan ditempatkan pada jarak minimal 80 meter
sebelum tempat atau bagian jalan yang dimaksud pada peringatan
tersebut.

Rambu-ralnl;u larangan ditempatkan pada awal bagian jalan
berlakunya rambu tersebut.

Rambu yang ditempatkan pada sisi jalan, jarak sisi rambu bagian
bawah sampai kepermukaan jalur kendaraan minimum 175 cm.

Rambu vyang diletakkan diatas permukaan jalan, jarak sisi rambu
bagian bawah sampai ke permukaan jalan minimum 500 cm
Penempatan rambu sedemikaian rupa sehingga jarak antara bagian
rambu terdekat dengan bagian tepi jalan yang dilalui kendaraan

minimal 60 cm.
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Jenis —jenis rambu yang dipakai pada jalan Suwatyo dapat dilihat pada

gambar 6.1 berikut .

KHUSUS BUS

KECUALI BUS

KOTA

YOGYAKARTA

JARARTA ¢

Gambar 6.1 Jenis Rambu Dan Papan Tambahan Yang Digunakan Pada Perancangan
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6.3 Marka Jalan

Marka lalu lintas dimaksudkan sebagai tanda diatas perkerasan jalan, kerb
atau bahu jalan dalam bentuk memanjang atau melintang, fungsi dari marka
adalah melayani, mengatur, mengarahkan dan menyalurkan lalu lintas kendaraan
dan pejalan kaki serta sebagai pelengkap alat kontrol lalu lintas lainnya.

Dalam mengarahkan lalu lintas, marka berfungsi menempatkan kendaraan
dalam posisi benar, seperti posisi dalam lajur, parkir, posisi pada garis stop dan
sebagainya. Penggunaan marka memberikan beberapa keuntungan di samping
mempunyai keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam kemampuannya.

Keuntungannya antara lain :

a. Pada kondisi vang baik, pengemudi tidak perlu membagi perhatiannya ke
tempat lain kecuali jalan raya.

b. Tidak akan mengurangi kapasitas jalan

Sedangkan keterbatasan kemampuannya antara lain :

a. Kabur dari pandangan bila jalan basah, hujan lebat, berdebu atau kena oli
kendaraan.

b. Bisa terhalang oleh lalu lintas diatasnya.

c. Pemeliharaannya harus kontinu, karena mudah rusak.

d. Tidak dapat diberikan pada jalan tanpa perkerasan.

Agar fungsi dari penggunaan marka tercapai, maka perlu di dukung oleh

kondisi sebagai berikut :
a. Memberikan keluasan pandangan yang baik bagi pengemudi dalam-arti

jarak fisik dan waktu reaksi.
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b. Dapat berfungsi selama 24 jam, misalnya dengan dibuat dari bahan-
bahan yang bisa merefleksi cahaya.
Secara umum, marka-marka yang digunakan dapat dijelaskan sebagat berikut
1.) Marka Memanjang
a. marka jalur jalan, digunakan untuk mengatur dan menyalurkan lalu lintas
dalam jalurnya masing-masing, disamping dapat menaikkan efisiensi
penggunaan jalan pada lokasi-lokasi vang sering terjadi kemacetan.
b. Marka Tepi Perkerasan, digunakan untuk menjaga agar kendaraan tidak
melintasi bahu jalan. Biasanya berwamna kuning penuh di kedua sisi jalan.
c. Marka Mendekati Persimpangan, pada persimpangan dengan standar garis
stop atau jalur penyebrangan pejalan kaki, seluruh garis jalur, garis sumbu
bermula dari garis stop atau dekat jalur pen.yebran gan.
2.) Marka Melintang
a. Marka garis berhenti ( Stop Bar ), merupakan garis penuh yang
ditempatkan dipersimpangan dimana kendaraan harus berhenti sebelum
melewati persimpangan. Garis berhenti biasanya digunakan untuk
melengkapi rambu stop ( Stop Sign )
b. Marka jalur penyebrangan ( Cross Walk ), disediakan sebagai jalur
penyebrangan vang benar bagi pejalan kaki.
3.) Marka Penunjuk Arah
Digambarkan dengan simbol panah berukuran tertentu dan biasanya
berwarna putih. Petunjuk int dimaksudkan untuk menuntun arus lalu lintas ke arah

jalur yang benar.
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4.) Marka Khusus

Marka-marka ini dipakai untuk melengkapi rambu-rambu lalu lintas
tertentu dengan maksud untuk memberikan peringatan dan menuntun arus yang
mendekati gangguan.

5.) Warna-warna Marka

Warna-warna yang dipakai untuk marka biasanya adalah putih dan
kuning. Warna-warna ini mempunyai sifat-sifat tertentu, seperti  perijinan,
pengamanan atau pelarangan.Sebagai contoh adalah sebagai berikut :

a. Garis kuning penuh digunakan untuk garis sumbu jalan yang memisahkan
arus lalu lintas yang berlawanan.

b. Garis jalur jalan menggunakan warna putih putus-putus dan bersifat
pengamanan.

Tipe-tipe marka dan dimensinya yang digunakan pada jalan suwatyo dapat

dilihat pada gambar 6.2
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A, Jalan 2 jalur, 2 nrule dengan lebinr & 5,00 1.

< 60 KM/jam 0.12 | l
300 500 . 3.00 5.00 3.00
B.

JALUR LALL : LRSIAS

Gambar 6.2 Tipe-tipe marka jalan
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Gambar 6.3 Perancangan Rambu Lalu Lintas Dan Marka Jalan
Sumber : Pengolahan Data 2001




Keterangan gambar :

1

{. Rambu larangan parkir

2. Papan tambahan bertuliskan “ Khusus Bus “

<

. Papan tambahan bertuliskan * Kecuali Bus*

LI

4. Rambu larangan Berbelok ke kanan
5 Rambu larangan Berbelok ke kanan
6. Rambu petunjuk arah/jurusan

7 Rambu larangan masuk



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari perancangan yang dilakukan pada jalan Suwatyo maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

Perancangan geometrik pada alinyemen jalan suwatyo mengikuti jalan
yang sudah ada, perubahan yang terjadi adalah pada lebar jalan yang
semula 4 m menjadi 7 m.

Perancangan perkerasan pada jalan suwatyo dilakukan dengan
menganggap perekerasan sebelumnya sebagai Subgrade ( tanah dasar ),
untuk perkerasan diatas jalan lama dan perkerasan baru akibat pelebaran
jalan. Hasil perancangan adalah tebal lapis pondasi atas 20 cm dan lapis
permukaan 6 cm untuk perancangan tebal perkerasan diatas jalan lama dan
tebal lapis permukaan 8 cm, lapis pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi
bawah 40 ¢cm untuk tebal perkerasan akibat pelebaran jalan.

Perancangan rambu dan marka jalan pada jalan suwatyo berdasarkan
keadaan atau kondisi lalu lintas, hasil perancangan untuk rambu lalu lintas
menggunakan rambu-rambu antara lain, rambu larangan, rambu perintah
dan rambu petunjuk afah sedangkan marka jalan menggunakan marka

garis putus-putus pada as jalan.

88
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7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dalam perancangan jalan, maka
dapat ditarik saran sebagai berikut :

1. Melihat minimnya data lalu lintas didaerah Purwokerto yang dapat
digunakan sebagai data penunjang untuk perancangan jalan maka perlu
diadakan penelitian lebih lanjut terhadap studi lalu-lintas yang terjadi,
sebagai salah satu data untuk mendukung perancangan jalan akses terminal

Purwokerto.
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R ~ PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
5 DINAS PERHUBUNGAN DAN LLAJ

Jalan Margantara Tanjung 460 Telp. (0281) 637211
PURWOKERTO

MONOGRAYI DATA TERMINAL BIS PURWOKERTO .

Jn. Gerilya Perwokerto

1. Tanggal mulai dipakai
I Jenis Terminal

I Jarak dari pusat kota
IV. Luas Terminal

V. Fagilitag Terminal :

1. Luas daerah parkir kendaraan
2. Luas ruang tunggu penumpang
_3. Luas jalur bis parkir datang
4. Luas jalur bis berangkat
5. Luas jalur bis istirahat
6. Luas bangunan fisik Terninal
7. Luas Kantor Terminal
8. Luas esplasemen
9. Luas menara pengatur
10. Luas tempat cuci kendaraan
11. Luas pos keamanan
12. Luas pos masuk / keluar
13. Musholla
14, Kama mandi / WC
15. Listrik
16, Telepon
17. Kios / Capetaria
18. Agen Bis

VI. Kapasitas Terminal

" 1. Jumlah keudaraan parkir maksimum
+ 2. Jumlal kendaraan datung / hari

3. Jumlah kendaraan berangkat / hari

4. Jumlah kendaraan parkir jalur datang

5. Jumiah kendaraan parkir jalur berangkat
6. Jumnlah kendaraan parkir jalur istirahat
7. Jumlah penumpang rata-rata / hari

: 2 Pebruart 1980
: Typ-e A
2 KM

1 1.8 Ha.

:4238,5 m2.

425 m2.

360 m2.

£50 m2.

600 m?2.

0 2472,5 m2.

71,5 m2.

450 m2.

25 m2.

45 m2.

8 m2,

;42 m2./4 bush,

: Ada
: Ada

- 1875 m2 /72 buah.
400 m2/ 10 buah.

240 kendaraa,.
698 Bis
150 Angkutan kota
220  Microbis
12 Angkutan pedesaan
698 Bis
150 Angkutan kota
220 Microbis
12 Angkutan pedesaan
10 kendaraan
22 kendaraan
44 kendaraan

1 16.500 orang.

& hurdaly endarann pribadi datane vatn-rnta ¢ by

Mobit)

Sepediomotor

20 kendaraan
75 kendaraa



VIL Kondisi Terminal :

1. Bangunan Tenninal
2. Lantai bangunan Terminal
3. Daerah parkir

VIIL Jumlah Karyawan Terminal :

IX.

. Pegawai Negeri Sipil
. Satgas pemungut

. Satgas Kantor

. Satgas Pembersih
POI.RI

. Matrik Hansip

Pencari Natkah di Terminal ;

1. Penawar Jasa / Pengurus bis
2. Penghuni kios capetaria

3. Penjual Asongan

4, Penjual koran

: Tembok.
: Tegel.
: Aspal.

-

: 30 orang.
: 18 orang.
3 orang
: 13 orang,.
4 orang.
: 30 orang.

68

: 120 orang.
72 orang.
30 orang.

8 orang,

\

KEPALA TERMINAL BIS PURWOKERTQ

H

Y. OERIP SOEWITO
NIP. 500 058 786




PEMERINTA  KABUPATEN BANYUMAS
230 DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

= JI. Margantara Nom:st 460 Telp.(0281) 37211 Purwokerto 53143

DATA STUDY KELAYAKAN TENTANG PEMBANGUNAN
TERMIN, L BUS PURWOKERTO

/. JUMLH KI0S - RUMAH MAK AN DY 1'ERMINAL

a. lios / Ruinal: Makan Blok A (Luas :(¢: m2)
b. Kios / Rumah Makan Blok BB (Luas 3! m2)
¢. Ktos / Rumal. Makan Blok C (Luas »t m2) Sebunyak 8 Buah
d. Iios / Runal: Makan Blok I (Luas 3! m2) Sebanyuk 26 Buah.

Jurnlah keselw-uhan = 75 Buah

Sebanyak 26 Buah
Sebuanyak 15 Buah

[ JUMLAH PEDAGANG

a. Pedagang Menetap Sebanyak 82 Pedagang Jenis dagangannya berupa makanan
ringan, minuman kaleng / botol, rokoic serta buah-buahan.

b. Pedagang Asongan Sebanyak 145 Pedagang.
Terdiri dari pedagang lesehan malany 35 Pedagang, serta pedagang asongan keliling
110
Jenis dagangannya berupa makanan, minuman, buah-buahan, dan koran.

[ JUMLAH KENDARAAN YANG Mz $UK TERMINAL

a. Bus AKAP (Antar Kola Antar Propunst)
b. Bua AKDP (Antar Kota Dalam Propiusi)
¢. Mikro Bus AXDP

d. Angkutan Kota

e. Angkutan Padesaan

Sebanyak 172 Kendaraan..

Sebanyak 482 Hendaraan..

Sebanyuk 220 Kendaraan. | .
Sebauyak 205 Kendaraan, -L. 200D 2
Sebanyak 20 Kendaraan.

JARING TRAYEK YANG MASUK TERMINAL

1. Bus AKAP {Antar Kota Antar Proniasi)

a Purwckerto-Belitar-Surabaya : 2 PO- 18Kendaraan 18 Rit Bug.
b. Purwokerto-Jakaria : 15 PO - 52 Kendaraan 52 Rit Bus.
¢. Purwokerto-Tegal-Bandung : 3 PO- 23Kendaraab 23 Rit Bus.
d. Purwokeito-Tasik-Bandung : 9 PO- 66 Kendaraan 66 Rit Bus.
e. Purwokerto-Yogeva (AC) : 3 PO- l4Kendaraan 14 Rit Bus

Jumlah : 32 PO-173 Kendaraan - 173 Rit Bus .

. Bus AKDP (Antar Kota Dalam Propinsi)
a. Purwokerto-Tepal: :

~J

PO - 37 Kendaraan 74 Rit Bus

bh. Purwokeno-Wonosobo : 11 PO- Jdé6 Kendaraan 92 Rit Bus
¢. Purwokerto-Pemalung 9 PO- 41 Kendaraan 82 Rit Bus
d. Purwokerto-Sidarejs-Pangandaran : 3 PO- 35Kendaraan 70 Rit Dus
i?) Purwokerto-Banjar Putoman 7 PO- 23 Kendaraazn 23 Rit Bus
f. Puwokerto-Ajibarang-Cilacap . 6 PO- 16 Kendaraan 48 Rit Bus
g. Purwokerio-Rawalo-Cilucap : 7 PO- 47 Kendaraan 141 Rit Bus
h. Purwokento-Wangon-Cilacap 3 PO- 41 Kendaraan 123 Rit Bus
L Purwekerto-Kroya-Cilacap : 11 PO - 36 Kendaraan 108 Rit Bus
j- Purwokerio-Sampang-Cilacap . 4 PO- 15 Kendaraan 45 Rit Bus
k. Purwokerto-Gombong-Semarang 8 PO - 46 Kendarain 46 Rit Bus
L. Purwckerto-Wonosobo-Semarang 8 PO - 30 Kendarasn 30 Rit Bus
m. Purwokerto-Bawon-Solo 3 PO- 10 Kendaraan 10 Rit Bus
n. Purwokerta-Gombong-Yogya-Sola 11 PO - 59 Kendaraan 59 Rit Bus

Jumlah

;. 98P0 - 48 Kendaraan

951 Rit Bus



3. MICRO BUS AKDP ( ANTAR KOTA DALAM PROPINSI)

a Purwokerto - Banyumas - Banjarnegara
b. Purwokerto - Purbalingga- Bobotsan

c. Purwokerto - Gombong - Kebumen

d. Purwokerto - Adipala - Cilacap

e. Purwokerto - Ajibarang - Bumiayu

52 Kendaraan
: 40 Kendaraan
© 49 Kendaraan
: 35 Kendaraan
: 44 Kendaraan

Jumlah

~

: 220 Kendaraan

/. KONDISI JALAN YANG DILEWATI BUS KE TERMINAL

~

- Jalan rusak terutama pada pintu masuk dan di areal parkir / menunggu, keberangkatan

dan pada pintu keluar.

DINA

“{raLy LIN |
ENGKUTAN JALAR

S
AS DEN

r v
PR P
R -

I
™m

./ ,
«:Drs. HERU SANTOSO

meokiarto, 26 Juli 2000

A\DINAS LLAJ KABUPATEN

Penata Tingkat I

NIP. 500 040 937
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LAMPIRAN ¢

MENTERIPERHUBUNGAN
REPUBLIK JINDONESIA

EEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR : KM 60 TAJUN 1993
T BENTRA N G

MARKA JALAN

MENTERTI PERHUBUNGZ\N ’

Menimbang . a. pahwa dalam Peraturan pemerintah Fomor 43
Tahun 1993 tentang prasarana dan Lal: Lintas
Jalan telah diatur ketentuan mengenl narka

jalan;

b. bahwa ¥etantuan sebagainana dimaxsud dalan
huruf a, perlu_diatur jebih lanjut dengan

Keputusan Menteril Perhubungan;

Mengl

]
\Q
v
ot
4

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang
Jalen {(Lembaran Negara Tahun 1980 NowmOX 83,
Tambanan Lerbaran Negara Nomor 3186}

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentandg
Lalu Lintas dan aAngkutan Jalan (Lembaren
Negara Tahun 19%92 Nomor 45, Tambahan

Lenbaran HNegara Nomor 3430y jo- Undang-undang
Nomor 22 Tahun 19972 tentang pPenetapan
Peraturan pemerintah pengganti Undang-undang
Noror 1 Tahun 1992 tentang renangguhnan
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang
,alu Lintas dan Angkutan Jalan sebagal

Undang-undand (Lembaran Negara Tahun 1992

Yomor 99/ Tambahan Lembearen Negara NomoTr
3494) ;
3. Peraturan pemerintah Nomor 26 Tahun 1985

tentang Jalan (Lembafan Negara Tahun 1985
Nomoxr 37, Tambahan lembaran Negara Nomor

32¢3);

4. Peraturan Semerintah Nomor s Tahun 1990
tentang Jalen Tol (Lembaran Kegara Tahun 19¢0
lNeonmor 12, Tambanan Lembaran Negara temor

3405

‘ AP ALFWX [1]




“enetapkan

VAR K A

peraturan pemerintah NoOROE 43 Tahun 1993
tentang Prasarana qan Lalu Lintas Jalan
(Lembaran Negara Tahun 1993 Nomor 63,
Tambahan Lemparan Negara NoOmoIr 3529)

Tahun 1974

Keputusan presiden Nomor 44
tentang pPokok-pokokK organisasi Departeneny
Keputusan presiden Nomor 15 Tahun 1984
tentang susunan Organisasi Departemen,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan presiden Nomor 5g Tahun 19937

Keputusan Menterl perhubungan Nonor KM
91/0T.002/Phb-80, Nomor : KM 164/0T.002/Phb—80
tentang Orqanisasi dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan, sepagaimana telah diubah ter-
akhir dengan Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor K 58 Tahun 1991;

A N ¢

o

M EMUTUS

dengan nencabut Keputusan Menteri perhubungan
Nomor XM 27 Tahun 1988 tentang Tanda Permukaan

Jalan;

Cala
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o

os]
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w
¥

KETENTUAN UMUM

Pengertlan
pasal 1

Keputusan inl yend dimaksud dengan

1

varka Jalan acalenl cuatu tanda Yehg perada
di permukaen jalan atfau di ateas permukaan
jalan Yang meliputl pefalatan atau tanda Yand.
membentux garis membujur, garis nelintang,
garis serong serta lambang lainnya Yyang

perfungsi untuk mengarahkan arus 1alu lintas
dan membatasi daeran kepentingan lalu lintas;




10.

(1)

Shre b

Marka Membujur adalah tanda yang sejajar
dengan sumbu jalan;

Harka Melintang adayah tanda .yang tegak
Jurus terhadap sumbu jalan;

Marka Serong adalah tanda yang membentuk
garis utuh yang tidak termasuk dalam penger-
tian marka membujur atau marka melintang,
untuk menyatakan suatu daerah permukaan jalan
yang bukan merupakan Jjalur lalu lintas kenda-

raan;

Marka Lambang adalah tanda vyang mengandung
arti tertentu untuk menyatakan peringatan,
perintah dan larangan untuk melengkapi atau
menegaskan maksud yang telah disampaikan oleh
rambu atau tanda lalu lintas lainnva;

Jalur adalah bagian jalan yang dipergunakan
untuk lalu lintas kendaraan;

Lajur °~ adalan bagian jalur yang Remanjang,
dengan atau tanpa marka Jjalan, yang memiliki
lebar cukup untuk satu kendaraan Dbermotor
sedang berjalen, selain sepeda motor;

=r adalenh batas bahu jalan yang
2 terletak vada sisi kanan atau
alen;

Bingkal Jel
pada unumny
kiri badan 3

a
n

Pulau Lalu Lintas adalah bagian jalan yang
+idak dapat dilalul oleh kendaraan, dapeat
perupa marrxa jalan atau pagian jalan Yyang
ditinggiken;

Direktur Jenderal acdalah Direktur Jerderal
Perhubungan Carat

Marka jalan bperl

a agi lalu lintas sesual
arah lalu lintas yang ber

sangkutan.



(2) Lokasi penempatan marka Jjalan harus memper=

t imbangkan:

a. kondisi jalan dan lingkungan;

b. xondisi lalu lintas;\ﬁ

c. aspek xeselamatan, Keamanan, xetertiban

dan kelancaran lalu_lintas;

(3) Marka jdlan yang dinyatakan dengan garis-

garis pada permukaan jalan dapat digantikan
dengan paku jalan atau kerucut lalu lintas.
pag II
JENIS, WARNA DAN FUNGSI MARKA JALAN
rPasal 3

(1) HMarka jalan sesual dengan fungsinya

dikelompokkan menjadi 5 (lirma) Jenis:

a. narka membujur;
5. narxa melintang;y
C. marxa serongy
a. marka lambang;
/
e. marre lainnya.

(2y Marka jalan sebagaimana dimaksud dalam avat
(1) paca dasarnya berwarna putih.

Baglian Pertama

“arka Membujur

rasal 4 -,
’
(1) Herxe —emnujur berupa taris utuh berf. . gst
sebagal lerangan pagi xendaraan melinzasl
gar:s tersabu

(4]
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(2) Pada bagilan ruas jalan tertentu yang menuruc
pertimbangan teknis dan/atau keselamatan
lalu lintas, dapat digunakan garis ganda yang
terdiri dari garis utuh dan garlis putus-putus

atau garis ganda yand ter@iri dari dua garis
utuh. o

(3) Marka membujur berupa satu garis utuh diper-
. gunakan juga untuk nenandakan tepi jalur lalu
lintas.

(4) Untuk pengaturan lalu lintas dalan keadaan
darurat atau sementara waktu dapat digunakan
alat pemisah lajur yang perfungsi sebagal
marka jalan.

Pasal 5

Marka membujur berupa garis putus-putus perfungsi
sebagali:

a. mengarahkan lalu lintas;

b. memperingatkan akan ada marka membujur berupa
garis utuh di depanj

c. pembatas Jjalur pade jalan 2 (dua) arah.
rasal 6

Apabila marka merbujur berupa garis ganda yand
terdiri dari garis utub dari garis putus-putus

maka:

a. 1alu lintas vang Dberada pada sisi garis
putus-putus dapat melintasi garis ganda
tersenput;

b. 1alu lintas vyang teraaa pada sisi garis utuh

dilarang melintasi garis ganda tersebut.

'
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Bagian Kedua
Marka Melintang

pasal 7

Marka melintang perupa garis utuh menyatakan
patas berhenti xendaraan yang diwajibkan oleh alat
pemberi isyarat jalu lintas atau ramnbu larangan
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 2 A Nomor la
dan 1c sampal dengan 1f Keputusan Menteri Perhu-
bungan NoOmor 61 Tahun 1993 tentandg Rambu-rawbu
Lalu Lintas 4l Jalan.

pasal &

(1) Marka melintang berupa garis_qanda putus-
putus menyatakan batas berhenti xendaraan
sewaktu —~endahulukan xendaraan lain yang

diwajibkan oleh rambu larangan sebag.a.mana
dimaksud dalan Lanpiran I Tabel 2 A Nomor
1ib Keputusan Menteri Perhubungan NOWCIL 61

Tahun 1993 tentang Rambu-ranbu Lalu Lintas di
Jalan.

(2) Marka melintang apablila tidak dilengkapi
dengan ranbu larangan sebagaimana dimaksud
dalam ayats (1) harus didahului dengan narka

ljambang berupa segi tilga yang salah satu
alasnya sejajar dengan marka melintang
tersebut.

Bag® ~n Ketiga
Marra Serong
pasal ¢
(1) tMarxe serong operupa garis utuh dilarang

dilintasi wendaraan.

-~

(2) Marka sSerong untux menyatakan pemberitahuan
awal atav arhir penisah:jalan, pengarah lalu
lintes dan pulau izlu lintas.

(3) HMarke serong Yang dipbatasi dengan rangka
garis wtun digunaxan untuk menyatakan:
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a. daerah yang vidak poleh dimasuki
kendaraan;
b. pemberitahuan awal sudah mendekati pulau

1alu lintas;

(4) Marka serong yand dibatasi dengan garis
putus—putus digunakan untuk~menyatakan Yenda-
raan tidak boleh menasuki daerah tersebut

5ampai~mehdapat xepastian selamat.

“pasal 10

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 tidak
perlaku bagi petugas yang sedang bertugas mengatur

jalu lintas dan petugas instansi tertentu sesual
wewenang yand dimiliki dengan kxewajiban memasang
lampu isyarat berwarna kxuning.

Baglan Keenpatl

yarxa Lanbang

marka lanbang perube panah, segitiga, atav
rullisan, diper zxan untux menqulanqi maXsuc
rambu-randu jalu lintes atau untuk memberitahu
pemakai jalan Yang tidak dinyatakan dengan rantu
Jalu lintas jalan.

pasal 12

Marka lambang sebagaimana dimaksud dalam pasal 11
digunakan YhusSuS UNTUR:

a. _menyatakan renpat pemberhentian mobil bus,
urncux mono iickan dan nenurunkan penumpang;

b. menyatakan pemisahan arus lalu 1intas gebelun
mendekati'persimpanqan yang canda lampangnya
perbentux panah. ' :

i
pasal 13

(1) Daerah tepi jalan denganh marka berupé qaris
perbiku-biXxu perwarna Xuning pada sisi Jjalur
1alu Lintas cebageimand dalan Lampiran I

Gambay "1 menyacakan agilarand parkir peca

1 3 - .~ Y N
jaian ceroeibul.




(2) Marka perupa garis utun perwarna yuning pada
pingkal jalan sepagaimana dalam Lampiuan I
gambar 1b, menyatakan dilarang berhenti pada

daexrah tersebut. -

(3) Marka sebagaimana dimaksud dalan ayat (2)
dapat digantil dengan narxa membujur werupa
garis putus—putus perwarna xunind di luar

garis tepl jalur 1alu lintas cepagalmana
dalam Lampiran 1 gambar 1c.

pagian Kelima
Marka Lainnya
pasal 1%

Marka untuk penyeberangan pejalan xaki ainyatakan
dengan '

a. ,ebra Cross yaltu marka perupa garis—garis
utuh yanc menbujur rersusun aelintang jalur
1alu 1intas;

. marxka perupa 2 (dua) garis utuhn nelintang
jalur 1alu lintas:

pasal 15
!
yntuk menya:akan tempal penyeberahgan sepeda,
diperqunakan 2 (dua) garis putus—putvs perbentuk
pujur sangkarl atau pelah xetupat.
pasal 16
(1) paku jalan dengan pemantul cahaye perwarne

xuning digunakan untuk pcmisah jalur ata
lajur 1alu lintas:-
t

(2) paku jalan dengan pemantul cahaye Yarwarna
merah aitempatken pada'garis patas 4t sisti
. +
jalan..

(3) paku Jjalan cdengahn penantul perwarine sut
gitempatkan pada garis patas cisi Lan
jalan:

wapra FIN [8}
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(4) Paku Jjalan dengan 2 (dua) buah pemantul
cahaya yang arahnya berlawanan penempatannya
sebagaimana dimaksud ayat (1), ayat (2) dan
ayat (3). s

BAHAN‘MARKA JALAN
Pasal 17

Pembuatan marka jalan dapat menggunakan banan-
bahan sebagai berikut:

a. cac;

b. thermoplastik;

c. reflectorization;

d. Prefabricated marking;

e. Cold applied resin based markings.

Pasal 18

Y

Marka jelan harus terbuat dari bahan vang tidek
licin cdan tidak boleh menonjol lebih dari 6 mili-
meter di atas permukaan jalan.

Pasal 1%

(1) Paku jalan sesagai tanda pada permukaan jalan
tidak bole- menonjol lebih dari 135 nilimeter
di atas permukaan Jjalan, dan apabila paku
jalan terschbut dilengkapi dengan reflektor
fidak bolen menonjol lebih dari 40 milimeter
di atas permukaan jalan.

(2) Paku jalan sebagaimana dimaksud dalam avat
(1) harus memenuhl Ketentuan:

a. dipuas cari bahan plastik, bzja [ftehan
¢ atau aluminium gampur;
. ¢
b apebila paku jalan dilengkapi pemantul
cahava, waka pemantul cahava harus dapat

perfungsi dalam kondisi permuxaan jalan

P

kering ataupun basahj

C. warne pemantul cahaya acdalah putih,
' Tau
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BAB IV
UKURAN MARKA JALAN
Bagian Pertana .
Ukuran Garis Membujur
pasal 20
(l)' Lebar garis utuh_ﬁaupun putus—putusApada
marka membujur sekurang-kKurangnya 0,10 meter
sebagaimana dalam Lampiran I gambar 2.

(2) Panjang garis utuh sekurang-kurangnya 2C
neter sebagaimana dalam Lampiran I gambar 2.

Pasal 21

Jarak antara 2 (dua) garis membujur Yang
perdampingan atau garis ganda, sekurang-kurangnya
0,1 meter dan ~idakX lebih dari 0,18 meter sebagal-

nana dalam Lampiran I ganbar 3.

Pasal 22

(1) Panjang nasing-nasing garis peada cgaris
putus-putus harus sama, berdasarxan xecrpatan
rencana:

a- xurang. dari 60 km perjam, panjang saris

putus-putus 3,0 metdr;

b. 60 xm perjam atau lebih, panjang garis
putus-putus 5,0 wmeter.

(2) Panjang celah diantara garis putus-putus
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus
sama, berdasarkan kecepatan rencana:

2. kxurang dari 60 km perjam, panjang celah
garls putus-pucus 5,0 meter; T
ot
5 60 um perjan atau Yebih, parjanc celarn
garis putus-putus 8,0 meter.

(3) Ukuran panjang garis putus-putus dan panjanc

=

celah sebagaimana dalam Lampiran I cambar 4.

(10]



rasal 23

(1).

putus~-putus yang digunaken
untuk mengarahkan arus jalu lintas sekurang-
xurangnya 1 meter dengan Jjarak celah antara 2
(dua) sampal 4 (empat) Kali panjang garis dan
tidak boleh lebih dari 12 meter.

(1) Panjang garis

(2)

(2) Panjang garis pada garis putus-putus Yyang
digunakan sebagai peringatan sekurang-
xurangnya 2 (dua) atau tidak lebih 4 (empat)
kali dari jarak celahnya.

(3)
Bagian Kedua
Lebar Batas Tepi Jalan
pasal 24
n Tand: Lebar garis <cepi Jjalur ljalu lintas sekurang-
xurangnya 0,10 meter, dan pada Jjalan tol sekurang-
xurangnya 0,15 meter.
(1)
Haglan  Kcotiga
Panjang Garis futus-—putus Peringatan
(2) fasal 25

panjang garis peringatan berupa garis putus-putus

sebelum suatu caris utuh sekurang-kurangnya 50

reter sebagaimana dalean Lampiran I gambar 5.

(3)
Bagian Keenrpat
Ukuran Tanda Melintang
Pasai 2¢
(1) Bt

(1) Lepar garis berhentl Sekurang—kuranghya 0,20
meter dan paling lebar 0,30 meter.

(z) Bila garis perhenti dilengkapi .engan

(2) perkataan "STOPY yang dituliskan di permuxaan
jalan, Jarak antara puncak huruf paca

“ullsan vgTOP" dan garils berhenti, 1 meter

& oo

campal deongan 2,5 metar sebagal

P

Coamrs g e b cpambiie




(1)

(2)

(3)

Ukuran Tanda

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

pasal 27

Lebar garis ganda putus-putus sebagal garis
perhenti untuk mendahulukan kendaraan lain
sekurang-kurangnya 0,20 meter, panjang 0,60
meter jarak antar garis putus yang membujur
dan yang melintang 0,30 meter.

Jarak antara alas segitiga yang sejajar
dengan garis tanda melintang berupa garis
perhenti sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), jalah antara 1 meter sampai dengan 2,5

meter.

Alas segitiga sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) sekurang-kurangnya 1 meter dan tingginya
3 (tiga) kali alas segitiga sebagaimana dalan
Lanpiran I gambar 7.. .

Bagian Kelina
Tempat Penyeberangan orang dan Sepeda
Pasal 28

Garis membujur tenpat penyeberangan orang
harus memiliki lebar 0,30 meter dan panjang
sekurang-kurangnya 2,50 meter sebagaimana
dalam Lampiran I gamnbar 8.

Celah diantara garis-garis membujur sebagai-
mana dimaksud dalan ayatr (1) sekurang-kurang-
nya lebarnya samaz atau tidak lebih dari 2
(dua) kali lebar garis membujur tersebut.

Dua garis utuh melintang tempat penyeberandgan
pejalan kaki meriliki Jjarak antar garls
melintang sekurang-xurangnya 2,5 meter dengan
_ebar garis melintang 0,30 meter.

Pasal 29
Panjang ateu lebar cisi, bujur sangkar atau
pelah ketupat tenpat penyeberancan sepeda
sekurang-kurangnya adalah €, =« sampal 0,6
necer.

Jarak antara bdujur sangkar atau belah ketupat
sekuranc-kurangnye 1,80 meter untuk satu arah
dan 3 meter untuk 2 (dua) arah.
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(3) jarak celah antara bujur sangkar atau belah
ketupat sebagaimana dimaksud dalanm ayat (1)
sama dengan panjang atau lebar sisi bujur
sangkar atau belah ketupat sebagaimana dalam

Lampiran I gambar 9.

Bagian Keenam

Ukuran Marka Peringatan Mendekati

Perlintasan Sebidang dengan Kereta Apil

-~

Pasal 30

(1) Tanda garis melintang sebagai batas berhenti
kendaraan ditempatkan pada jarak sekurang-
kurangnya 4,50 meter dari Jjalan kereta api
dan sebelum garis melintang diberi tanda
peringatan berupa marka lambang dengan jarak
100 meter dilengkapi dengan tulisan "KA".

(2) Ukuran lebar keseluruhan marka lambang seba-
gaimana dimaksud dalam ayat (1), 2,40 reter,
dan tinggi 6,00 meter .sebagaimana dalan
Lampiran I gambar 10.

(3) Ukuran huruf yang bertuliskan "KA'" sebagaima-
na dimaksud dalarm ayat (1), tinggi 1,50 meter
dan lebar 0, 60 neter sebagaimana dalan
Lampiran I gambar 10.

Bagian Xetujuh
Ukuran Tancda Pengarah Lajur

Pasal 31

Tanda pengarah lajur berupa panah harus memilikl
panjang sekurang-kurangnya 5 meter untuk Jalan

dengan kecepatan rencana kurang dari 60 XKm perjan

dan 7,50 nmneter untuk Jjalan dengan Kkegepatan

rencana lebih cari 60 km perjam sebagaimana dalan
. . - ’

Lampiran I camoar 11. |

—
[P}
—
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Bagian Kedelapan

Ukuran Untuk Marka Lambang Berupa Tulisan

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 32

Marka lambang berupa tulisan harus memiliki
tinggi huruf sekurang-kurangnya 1,6 meter,
untuk kecepatan rencana kurang dari 60 kn
perjam dan sekurang-XKurangnya 2,5 meter untuk
jalan dengan kecepatan rencana 60 km perjam
atau lebih.

Lebar huruf narka lambang berupa tulisan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), sesuai
dengan jenis huruf dan sekurang-kurangnya 290
mm sebagaimana dalam Lanmpiran II.1.

Bagian Kesembilan
Ukuran Paku Jalan
Pasal 33

Paku jalan berbentuXx bujur sangkar harus
menpunyal sisi yang panjangnya 0,10 meter
untuk jalan dengan Kecepatan rencana kurang
darli 60 Km perjarn dan 0,15 meter untuk jalan
dengan Xecepatan rencana 60 Kn perjam atau
lebih.
!

Paku Jjalan berbentux ¢ (empat) persegl
panjang harus mempunvai ukuran sekuranrg-
kurangnya lebar 0,10 meter dan panjang 0,20
meter.

Paku jalan berbentuk bundar harus mempunyai
cdilzmcter sexuranc-kurangnya 0,1 meter.
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BAL V

KEKUATAN :HUKUM MARKA JALAN

Pasal 34

Pengaturan lalu lintas yang bersifat perintah
dan/atau larangan sebagai hasil manajemen lalu
lintas, ditetapkan dengan:

a. Keputusan Direktur Jenderal atau pejabat
yang ditunjuk untuk pengaturan lalu lintas
pada jalan nasional dan jalan tol, kecuali
jalan nasional yang terletak di Ibu Kota
Kabupaten Daerah Tingkat II dan Xotamadya
Daerah Tingkat II, serta diumnumkan dalan
Berita Negara;

b. Peraturan Daerah Tingkat I, untuk
pengaturan pada jalan propinsi, kecuall jalan
propinsi vang berada dalam Ibu Kota Xabupaten
Daerah Tingkat TI dan jalan propinsi veang
berada dalam Xotamadya Daerah Tingxkat I1

w

serta dlunumkan dalam Berita Daerah;

C. Pereturaen Daerah Tingkat II, untuXk pengaturan
lalv lintes pacde jalan kxabupaten/Xotamadva,
nal an Jalan rcpinsi, serta

jalan nasional &
diunumxan dalas Be

Pengaturan lalu lintas yvang bersifat perinteah
dan/atau larancan sebagaimana dimaksud dalan Pasal
34 harus dinvatakan dengan rambu-rambu lalu lin-
tas, marka jelan dan/atau ealat pemberi isyarat
lalu lintas.

Marra jalan vang 1fat peorintan atau larangan

scebhagalmana dimalng dalam Pacal 395 mombunvag
Keruatan nhuxur scuelah 30 {tiga puluh) hartt
sejax tancgael ctomasingan.
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pasal 37

Tanggal penyelesaian pemasangan "marka Jjalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 harus
diumumkan kepada pemakal jalan oleh instansil yang
bexrwenang menyelenggarakan narka jalan.

Pasal 38

(1) Jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 digunakan untuk
memberikan:informasi kxepada pemakal jalan.

(2) Pemberian informasi sebagaimana dixnaksud

dalan ayat (1) dilakukan melalui media mnassa

cetakx atau nedla massa elektronika, atau
media lain yang dikeluarkan oleh pemerintah.

pasal 39

Penghapusan narka jalan haxus diinformasikan
kepada vemakal jalan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (2).

BAB VI
PENYELENGGARAAN MARXA JALAN
Pasal 40

perencanaan, pengadaan, pemasangan dan permeli-
haraan marka jalan~dilakukan oleh: }
s !

a. = Direktur Jenderal atau pejabat yand ditunjuk,
untuk jalan nasional dan jalan tol kecuali
jalan hasional yang berada dalam Ibu Kota
Kabupaten Daerah Tingkat II atau yang berada
dalan Kotamadya Daerah Tingkat II;

b Pemerintah Daerah Tingkat I, untuk Jjalau
propinsi, kecuali Jalan propinsi yang perada
dalan Ibu Kota Kabupaten Daerah Tingkat II
atau jalan propinsi yand berada dalam
Kotamadya Daerah Tingkat 117 N

4

c..- Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten,
untuk:
1) jalan kebupatenj

(16]
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2) jalan propinsi yang perada dalam Ibu
Kota Kabupaten Daerah Tingkat II, dengan
persetujuan Gubernur Kepala Daerah

Tingkat 1:;

3) jalan nasional yang perada dalam Ibukota
Kabupaten paerah Tingkat II dengan
persetujuan Direktur Jenderal.

d. pemerintah Daerah Tingkat TI Kotamadya untuk:

1) jaian kotamadya;

2) jalan propinsi yand perada dalam Kota-
nadya Daerah Tingkat II, dengan persetu-
juan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I;

3) jalan nasional yang berada dalam Kota-
nadya Dzerah Tingkat IT dengan persetu-
juan Direktur Jenderal.

Pasal 41

Penyelenggara jalan tol dapat melakukan peren-
canaan, pengadaan, pemasangan dan pemeliharaan
pmarka Jjalan ¢l jalan tol, setelah mendengar
pendapat Dirextur Jenceral.

Pasal 42
Instansi, pacan .usaha atau warga negara Irconesia

dapat melakukan pengadaan, penasang&r dan
pemeliharaan marka jalan dengan xetentuan:

a. penentuan loxasli dan penempatannya mendapat
persetujuan pejabat sebagaimana dalam
Pasal 40;

b. —enenuh? persyaratan teknis sebagalmana

ditetapkan calam Keputusan ini.
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BAB VII

TATA CARA PENEMPATAN MARKA JALAN
Bagian Pertama
Tanda Garis Jalur dan Lajur
-~ pasal 43

Jalur lalu lintas harus ditandail dengan marka
membujur berupa gariS'putus—putus atau garis utuh,
sebagaimnana dalam Lampiran I ganbar 12.

Pasal 44

pada jalan 2 (dua) arah yang nempunyal lebih dari
3 (tiga) Jjalur, tiap-tiap arah harus dipisah
dengan garis utuh membujur dan pada saat mendekati
persimpangan atau keadaan tertentu dapat digunakan
2 (dua) .garis utuh yang berdampingan sebagaimana
dalam Lampiran I gambar 13.

Bagian kedua
Marka Membujur Pada Bagian Jalan Tertentu
pasal 45 )

Marka membujur berupa garis utuh digunakan:

a. menjelang persimpangan sebagal pengganti
garis putus-putus penisah arah lajur,
sebagaimana dalam Lampiran I gambar 14;

b. pada jalan yang jarak pandangannya terbatas
seperti di tikungan atau lereng bukit atau
paca bagian jalan yang sempit, untuk melarang
}endaraan yang akan helewati kendaraan lain
sebacaimana dalam Lanpiran I gambar 15.

¢

asal 46

us d¢idahuluil dengan garis putus-—
ri an

(18]
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Bagian Ketiga
Batas Tepl Jalan
Pasal 47

(1) Batas tepi jalur 1alu lintas ditandai dengan
garis utuh.

(2) Tanda bateas tepi jalur lalu lintas sebagalma-
na dimaksud dalam ayat (1) dapat dilengkapi

dengan paku jalan.
Bagian KXeempat
Tanda Mendekatl Suatu Hambatan
Pacsal 48

pada saat mendekatl pulau 1alu lintas, per..kaan
jalan harus diberi marka leambang berupa clevron
sebagal tancea mendekati hambatan, sebagainana
dalam Lampiran I gambar 16.

3acian Kellma

Garis Pewmandu Dan Panah/

zasal 46

"

pada saat mendekatl persinpangan perrukaan jalan
dapat dilengkapi dengan garis putus-putus dan
tanda panah untuk menunjukan arah yang ditenrpuh,
sebagainana ~sercantum cdalam Lampiran 1 gambar 17.

-arus lebin leber dari marka

s
~




(2) Marka melintang ditempatkan bersama dengan
rambu larangan berupa wajib berhenti sesaat,
dan/atau alat pemberi isyarat lalu lintas
pada tempat yand menungkinkan pengenudi dapat
melihat dengan jelas lalu iintas yang datang
dari cabang persimpangan lain.

(3) HMarka melintang berupa garis berhenti depat
dilengkapi dengan garis membujur atau tutlisan
"sTOP'", pada permukaan jalan sebagaimana
dalam Lampiran I gambar 18.

Pasal 51

Dua garis berhenti putus-putus yang ditempatkan
pada persimpangan atau dilengkapi dengan gambar
segi tiga pada permukaan jalan, digunakan sebagal
batas berhenti pada waktu memberikan Kesem-
patan pada kendaraan yang wajib didahulukan seba-
gaimana tercantum dalam Lampiran I gambar 7.

Bagian Ketujuh

Marka Lainnya Berupa Tempat
Penyeberangan Crang dan Sepeda

Pasal 52

(1) Tempat penyeberangan orang ditandal dengan
zebra cross, sebagaimana 'dalam Lampiran I

gambar 8.

(2) Apabila arus lalu litas kendaraan dan arus
pejalan kaki cukup tinggi, tempat
penyeberangan orang dilengkapi dengan alat
pemberi isyarat lalu lintas.

Pasal 53

Tempat penyeberéngan sepeda ditandal dengan 2
(dua) buah garis putus—putus!berbentuk bujur
sangkar atauw belah Xetupat yang helintang sebagal-
mana dalam Lampiran I gamkar 9.




Bagian Kedelapan

Tanda Peringatan Mendexati Jalan Kereta Apl

Pasal 54

Apabila mendekati jalan kereta apl-yang tidak
menggunakan pintu perlintasan, harus diberi marka
melintang berupa garis‘berhenti dan marka lambang
berupa tanda pada permukaan jalan, sebagai-
mana dalam Lampiran I ganbar 10.

Bagilan Kesembllan
Tanda-Tanda Lain
pasal 55

rPada Jjalur vang memnunyal lepbih dari satu latar,
penisahan kendaraan yang nendekati persimpaigan,
dinyatakan dengan ~arka lambang berupa panah ‘7ang
ditempatkan pada permukaan jalan sebagaimana dgalamn
Lampiran I gambar 17 b.

Dasal 26

{arka lambang berupa vata-xata dapat digunakan
untuk mempertecgas penggunaan ruang Jjalan, dengan
ketentuan: ;

a. untuk mengatur 12lu lintas atau memperingat-
kan atau menuntun cemakal Jjalan, dapat diper-
gunakan xata-Xata yang menunjukan nana tem-
pat, Jurusan, jalan, atau Xata "STOP'" dan

wpUS" sebagalinana dalam Lampiran II.Z2;

b. pentuk huruf harus memanjang kejurusan arah
lalu lintes.

pasal 57 N
.
Marka Jjalan Yand renvatakan Yempat untux parkir
xendaraan dapat Derups carkir calan posisi paralel
dengan sumbu iezlan atau posisi parkir yang
membentuk sudut.




Bagian Kesep. -1h

pPenempatan Paku_ﬁalan

)

[

pasal
paxu Jjalan dapat ditempatkan pada:
a. patas tepi jalur jalu lintas;

b. marka membujur berupa garis putus—putus
sebagal tanda peringatan;

c. sumbu jalan sebagal pemisah jalux;

d. marka membujur bperupa garis utuh sebagal
pemisah lajur bus;

e. marka lanbang perupa chevron;

f. pulau 1alu lintas.

BAB VIIIX
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TE¥NIS
Pesal 59
(1) Direktur Jenderal melaksanakan penbinaan dan
pengawasan reknis atas penyelenggaraan marka

jalan.

(2) penbinaal texnis sebagaiﬁana dimaksud dalamn
ayat (1) pasal ini meliputi :

a- penentuan persyaratan teknis marka
jalen;
. penentuan petunjuk teknis, Yand nmencaikup

penetapal pedoman, prQScdur darn/etean
tata cera penyelenggaraan marka jalan;

c pemberian pimbingan tekxnis ~dalan
rangha peningkatan kemampuan dan
Leterampllan reknis!t para penyelenggara

narka j2lan.

(3) pPengawasan teknis sebagaimana dimaxsud

1
galam avyatv (1) meliputl *

o

5 pemantauan dan penil jan atas

o)
[
enggaradan marka jalan;

iatan pemperian saran Lexnis dalen
penyelenggaraan marka jalan-

o3
o
Ka)

(SR
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Marka Hurtul dan Angka.
Markn Hurul don Angka ini dipuleai tutul mcmp;:‘r\togas pcrlntah/p«tun]uk

dan biasa dipasang bersamu Marcla leinnya.
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Keterangen !
a. Lilat etaudar petnisal halur.
L. Lihatetandar garis pengarah.
¢. Lihat standar guris stop.
d. LUihat standar zobira croes.
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LAMPIRAN 9

U PERHUBUNGAN
JLIK INDONESIA
SLIK INDOES 1A

KEPUTUSAN MENTERT PERHUBUNCAN
NOMOR : KM 61 TAHUN 1993
TENTANG
RAMBU—-RAMBU LALU LINTAS DI JALAN

MENTERI PERHUBUNGAN,

nimbang DA, pahwa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas
Jalan, telah diatur ketentuan mengenal rambu-
rambu lalu lintas di jalan;

b. bahwa ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Menterl Perhubungan;

ngingat : €. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang
Jalan (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 83,
Tanbahan Lembaran Negara Nomor 3186);

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentany
I,balu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Tahun 1882 Nomor 49, Tampahan Lembaran
Negara Nomor 3480) jo. Undang-undang Nomor
27 Tahun 1992 tentang Penetapan Peraturan
pomerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1
Tahun 1992 tentang Penangguhan Mulai Ber-aku-
nya Undang-~undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sebagal
Undang-undang {(Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor -99, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3494);

4
3. Peraturan Pemerintah+¢Nomor 26 Tahun 1985
tentang Jalan (Lembaran Negara Tahun 1985
Momor 37, Tamkahan Lembaran Neg:zra HNomor

3293)



tapkan

4. Peraturan Pemerintah dNonor 8 Tahun 1990
tentang Jalan Tol (Lembaran Negara Tahun
1990 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Nomoer 3405) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990
tentang Penyerahan "Sebagian Urusan
Pemerintahan Dalam Bidang Lalu Lintas dan
Anakutan Jalan Kepada Daerah Tingkat I dan
Dacrah Tingkat II (Lembaran HNegara Tahun
1990 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3410) ;

n

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahur 1993
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan
(Lembaran Negara Tahun 1993 Nomors 63,
Tambahan Lemnbaran Negara Nomor 3529);

7. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1574
tentang Pokok-Pokok Organisasl Departemen;

8. Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984
tentang Susunan Organisasi Departemen

sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 58 Tahun 1993;

9. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 91/0T.
002/Phb-80 dan KM 164/0T.002/Phb-80 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perhu-
bungan, sebagalmana telah diubah terakhir
dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor XM
58 Tahun 19971;

MEMUTUSKAN

dengan mencabut Keputusan denterl Perhubungan
Momor KM 17 Tahun 1991 tentang Rambu Lalu Lintas
di1 Jalan;

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG RAMBU-RAMDBU
LALU LINTAS DI JALAN.

l




STEVEees

nap I
KETENTUAN UMUM
Baglian Pertama

Pengertian

Pasal 1

Dalan Keputusan inl yang dimaksud dengan:

1.

o1}

6.

7.

Rambu~-rambu lalu lintas di jalan yang
selanjutnya disebut rambu adalah salah satu
dari perlengkapan jalan, berupa lambang,
huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan
di antaranya sebagai peringatan, larangan,
perintah atau petunjuk bagil pemakail jalan;

Rambu Peringatan adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan peringatan bahaya atau
tempat berbahaya pada jalan di depan pemakalil
jalan;

Rambu Larangan adalah rambu vyang digunakan
untuk menyatakan perbuatan vyvang dilarang
dilakukan oleh pemakail jalan;

Rambu Perintah adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan perintah vang wajib dilaku-
kan oleh pemakai jalan; '

Rambu Petunjuk adalah rambu vang digunakan
untuk menyatakan petunjuk mengenai Jjurusan,
jalan, situasi, Xkota, tempat, pengacuran,
fasilitas dan lain-lain bagil pemakail Jjalan;

Papan Tambahan adalah papan yang dipasang di
bawah daun rambu yang memberikan penjelasan

lebih lanjut darl suatu rambu;

Daun Rambu adalah pelat aluminium atau bahan
logam lainnya tempat ditempelkan/ dilekatkan-
nya rambu; ™

Tiang Rambu adalah bataﬁqan logam atau bahan

lainnya untuk menempelkan atau melekatkan
daun rampu;

—
PN
(]
s



9. Refleksi Retro adalah slstem pemantulen
cahaya sinar yang datang, dipantulkan kembali
sejajar ke arah sinar datang, terutama’ pada
malam hari atau cuaca gelap. ‘

10. Dire¥tur Jenderal, adalah Direkxtur Jenderal
Perhubungan Darat.

Pasal 2

(1) Rambu berlaku sesual arah lalu lintas yang
bersangkutan.

(2) Lokasl penempatan rambu harus memper-
timbangkan:

a. kondisi jalan dan lingkungan;

b. kxondisi lalu lintas;

c. aspek keselamatan, keamanan, kKeter-

tiban dan kelancaran lalu lintas.
BAD 11
JENIS DANMN FUNGSI RAMBU
Pasal 3
Rambu sesual dengean fungsinya dikelompokkan

menjadi 4 Jjenils

rambu peringatan;
rambu larangan;
rambu perintah;
rambu petunjuk.

Daglan Pertama
Rambu Peringatan

Pasal ¢
11
Rambu peringatan digunakan untuk memberi
peringatan kKemungkinan ada bahaya atau tempat
berbahaya di bagian jalan didepannva.




T

(2)

(5)

(1)

Rambu peringatan ditempatkan sekurang-
kurangnya pada jarak 50 meter atau pada jarak
tertentu sebelum tempat bahaya dengan
memperhatikan xondisi lalu lintas, cuaca dan
xeadaan Jjalan yangd disebabkan oleh faktor
geografis, geometris, permukaan Jjalan, dan
kKecepatan rencana jalan.

Rambu peringatan dapat dilengkapi dengan
papan tambahan.

Jarak antara rambu dan permulaan pagian Jjalan
yang berbahaya, dapat dinyatakan dengan
papan tambahan apabila jarak antara rambu
dan permulaan pagian jalan yand berbahaya
tersebut tidak dapat diduga oleh pemzkal
jalan dan tidak sesuai dengan keadaan bi:sa.

Rambu peringatan dapat diulangi dengan keten-
tuan jarak antara rambu dengan awal bagian
jalan yvang berbahaya dinyatakan dengan
papan tambahan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3) . :

warna dasar rambu peringatan berwarna{&@ﬁiﬂ@f
dengan lambang atau tulisan berwarna fHitamt
kit

Rambu peringatan adanya jempbatan angkat atau
persilangan sebidang dengan rel kereta api
sepagaimana dalam Lanpiran I Tabel 1 Nomor 24
Keputusan inl.

Bentuk, lambang, Wwarna dan arti rambu
peringatan sebagaimana dalan Lampiran 1
Tabel 1 Keputusan inl.

Pasal 5
nentuk rambu peringatan adalah bujur sangkar
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 1 Nomor 1la
sampal dengan Nomor 1h dan Nomor z2a sampal

dengan Nomor 23. :
. :

Bentuk rambu perinqatdn empat persegi
panjang sebagaimana -dalam Lampiran I Taebel I
Homor 1i, 13, 24a, 24D, J4c serta Nomor 25.

Sermua rambu peringatan, titik-titik sudutnya
dipulatkan.

Ukuran rambu peringatan sebagalmana dalaw
pLampiran III Tabel I Keputusan inil.




e

(3)

(4)

(S)

(6)

Daglan Ko dua
Rambu larangan
Pasal ©

Rambu larangan digunakan"untuk menyatakan
perbuatan yang dilarang dilakukan oleh pema-
kal jalan.

Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin
dengan titik larangan dimulai.

Rambu larangan dapat dilengkapi dengan papan
tambahan.

Untuk memberikan petunjuk pendahuluan pada
pemakai jalan dapat ditempatkan rambu
petunjuk lain pada jarak yang layak sebelun
titik larangan dimulal.

ARSI Y

v, erT e, .
Fdasar rambu larangan berwarna pggiﬁjdan

—ia AN R

Tambang atau tulisan berwarna nitamfFatau
!L:‘-—;.; SRR IEE SR

fmerang
'—t,.:._..A.v»h"Jh'\
Bentuk, lambang, warna dan arti rambu
larangan sebagaimana dalam Lempiran I

Tabel 2 A Xeputusan inl.

Pneptuk rambu larangan segl delapan sane sisi
sebagaimana dalam Lamplran I Tabel 2a Nomor
la.

pontuk rambu larangan secgltliga samna S1si
dengan titik-titik sudutnya dibulatkan seba-
gaimana dalam Lamplran 1 Tabel 22 Homor 1D.

hentuk rambu larangan sllang dengan
ujung-ujungnya diruncingkan sebagaimana
dalam Lampiran I Tabel 2A Nomor 1c dan id.

T

Bentuk rambu larangan l¥ngkaran sebagalimana
dalarm Lampiran I Tabel '2a HNomor 1e sampal

dengan Nomor 1llc.

Pentuy rambu larangan empatl persegil panjang
sehagalinana dalam Lampiran I Tabkel 24 Nomor
12.

Ukuran ranmbu larangan sebagaimana dalanm

Lampiran L1I Tabel 2A Keputusan ini.

[6) -




(1)

(2)

(3)

(4)

Bagian Ketilga
Rambu perintah
Pasal B

Rambu perintah digunakan untuk menyatakan
perintah yang wajib dilakukan oleh pemakai
jalan."

Rambu perintah wajlb ditempatkan sedekat
mungkin dengan titik kewajiban dimulal.

Rambu perintah dapat dilengkapl dengan papan
tambahan. ’

Untuk memberikan petunjuk pendahuluan pada
pemakai jalan dapat ditempatkan rambu
petunjuk pada jarak yand layak sepelum titik
xewajiban dimulai. :

Wwarna dasar rambu perintah perwarna piru
dengan lambang atau tulisan berwarna putih
certa merah untuk garils serong seL 1gal batas
axnir perintah.

Bentuk, lambandg, warna dan arti rambu perin-
ran sebagalmana dalam Lampiran T Tabel 2B.

Ukuran rambu perintah sebagalmana dJalam
Lamplran 171 Tabel 2B.

!

paglan Kreempat

Rambu potunjuk

pasal 9
Rambu petunjuk digunakan untuk menyatakan
pctunjuk mengenal jurusan, jalan, situasi,
rota, rempal, pgngaturan, fasilitas dan
lain-lalin bagl pemakal jalan. .

r
¢

Rambu petunjuk ditempatxan cedemikian rupa
sehingge mempunyai daya guna sebesa
pesarnya dengan memperha:ikan keadaan Jjalan
dan rondis’ jalu lintas.

-
S

Untuk menyatakan jarak dapat digunakan papan
fampahan atau dicantumiXan pada rambu 1itu
cendivl .

(7




(6)

Rambu petunjuk dapat diulangl dengan yeten-—
tuan jarak antaraé rambu dan objex yang
dinyatakan pada rambu tersebut dapat dinyata-
kan dengan papan tambahan.

Rambu petunjuk yang menyatakan tempat fasill-
tas umum, batas wilayah suatu daerah, situasi
jalan, dan rambu berupa wata-Xxata serta
tempat khusus dinyatakan dengan warna dasar
biru.

Rambu petunjuk pendahulu jurusan rambu
petunjuk jurusan dan rambu penegas jurusan
yang menyatakan pctunjuk arah untuk mencapal
tujuan antara lain kota, daerah/ wilayah
serta rambu Yyang menyatakan nama jalan dil
nyatakan dengan warna dasar hijau dengan
lambang dan/atau tulisan warna putih.

Khusus rambu petunjuk jurusan kxawasan dan
objek wisata dinyatakan dengan warna dasar
coklat dengan lambang dan/atau tulisan warnea
putih.

Pentuk, lambang, warna dan arti rambu
petunjuk sebagaimana dalam Lanpiran I Tabel
3 Keputusan inl.

Ukuran yrambu petunjuk sebagalimana dalam
Lamplran 111 Tabel 3 Keputusan ini.

Baglran Kellma
Papan Tambahan
pasal 10

Papan Cambahan digunakan Untuk memuat kKe-
terangan yangdg diperlukan untuk menyataxan
nanya berlaku untuk waktu-waktu tertentu,
jaray—japak dan jenis Kendaraan tertentd
ataupun perihal lainnya sebagal hasil manaje-
men dan rekayasa lalu lintas. :

}

papan tambahan menggunaran warna cdasarv putih
dengan tullsan dan bingkal perwarna hitcam.
Papan Aambahan tidak nolaoh monyatakan suatu

Pt o rangar yang Cidak Dokt ban dangan aminte T
nya sendlrl.




(4)

/

—~
1
~—

(2)

nentuk, lambang,
warna dan arti papan tanbahan
dalam Lampiran IT Keputusan 1nl.

Keterangan atau tulisan,
s aima

Daglian Keenam
ambu sementara
Qasal 1L

Rambu sementara adalah rambu lalu lintas yand
tidak dipasand secara tetap dan digunakan
dalam keadaan dan kegiatan tertentu.

Ketentuan mengenai pentuk, lambang, warna dan
arti rambu sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan ini berlaku pula untux rambu

sementarad.

Untuk rxemudahan penggunaan rambu sementara
dapat dibuat dalam bentuk ”pprtabel” dan/atau
tyariabel'.

Baglan Ketujuh

pentuk, Ukuran Huruf dan Angxa

—~
=
~——

rasal 12

Rambu petunjuk jurusan menggunakxan hurul
kapital pada nuruf pertama, dan selanjutnya
penggunaran huruf kecil dan/atau seluruhnya
1:\(;:{\(;}(1\,1nuk;xn huruf vapital dan/atau hurwufl

Yool

pambu larangan dan perinqatan menggunakan
huruf kapital dan/atau huruf kecil.

penulisarn huruf yand menyataran satuan
panjang dan perat ditulls dengan nuruf, kapl-

tal dan/atau nuruf kecilf

Bentukx dan ukuran huruf serta &i
sepagalmana dalam Lamplran TIT Keputusan ini.

(91

ngxa rambu,




(2)

(3)

Pengqtpganwgalgﬁ}intas ya
dan/atau

Pagian Hedelapan
Rambu Berupa Kata-kata
Pasal 13
Peringatan, larangan, perintah dan petunjuk
vang tidak dapat dinyatakan dengan lambang

dapat dinvatakan dengan kata-xata.
p Y

Rambu yang menggunaxan kata-kata, harus nudah
dibaca, singkat dan nudah dimengerti.

Untuk daerah-daerah tertentu bila perlu dapat
menggunakan 2 (dua) bahasa, pahasa Indonesia
di atas dan bahasa asing di bawah.

BAB ITI

I

BEKUATA

i\iw

Pasal 14

arangan,sebagai hasil manajemen lalu

lintas, ditetapkan dengan:

[N

Keputusan Direktur Jenderal atau pejabat
vang ditunjuk untuk pengaturan lalu Yintas
pada jalan nasional dan jalan tol, xocualil
jalan naslonal yang terletakx di Ibu Kota
Kabupaten Daerah Tingkat I1 dan Kotamadya
Daerah Tingkat II, serta diumumkan dalam
Berita Ncgara;

poeyraturan Dacrah Tingkat 1, untuk
pengaturan pada jalan propinsi, kecuall jalan
propinsi yang berada dalam Ibu Kota Kabupaten
Dacrah Tingkat II dan jalan propinsl yang
berada dalam Kotamadya Daerah Tingkat IT,

certa diumumkan dalam Berita Daerah; .
r

B At ¢

3gg§gpptan5DaerahlTingkatQIIfguntuk pengaturan
lalu lintas pada jalan kabupaten/kotamadya,
jalan nasional dan Jalan propinsi serca

diumunkan dalam Berita Daerah.

. . . e ‘-.,q.v!““é
ng bersifat g&g&ﬂggh;




S

b. Pemerintah Daerah Tingkat I, untuk Jjalan
propinsi, kecuall jalan propinsi yang bheradca
dalam Ibu Kota Kabupaten Daerah Tingkat II
atau jalan propinsi vang berada dalamn
Kotamadya Daerah Tingkat II;

c. Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten,
untuk:

1) jalan Xabupaten;
2) jalan propinsi yang berada dalam Ibu

Kota Kabupaten Daerah Tingkat II, dengan
persetujuan Gubernur Kepala Daerah

Tingkat I;

3) jalan nasional yang berada dalam Ibu
Kota Kabupaten Daerah Tingkat II dengan
persetujuan Direktur Jenderal. :

d. Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya untuk:
1) jalan kétamadya;
2) jalan propinsi yang berada dalam

Kotamadya Daerah Tingkat II, dengan
parsetujuan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I;

3) jalan nasional yang berada dalam
Kotamadya Daerah Tingkat II dengan
‘perscetujuan Direktur Jenderal.

Pasal 20
Penvelenggara jalan tol dapat melaxukan peren-
canaan, pengadaan, pemasangan dan pemeliharaan

rambu di jalan tol setelah mendengar pendapat
Direktur Jenderal.

Pasal 21
. ! .
Instansi, badan usana atau warga negara vLndonesla
dapat melakukan pengadaan, ‘fpemasangan dan pemell-

haraan ;ambu dengan ketentuan:

penentuan lokasl dan penempatannya rendapat

]

persetujuan pejabat sebagalmnana dalan
Pasal 14,
b, memenuhi persyaratan teknis sebagalimana

ditetankan dalam Xeputusan 1inil.

(]
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(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

BAB V
DENEMPATAN RAMBU
Bagian Pertama

Jara} Penempatan Rambu
- Pasal 22

Rambu ditempatkan di sebelah kiri meaurut
arah lalu lintas, di luar jarak tertentiw dari
tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu
1intas kendaraan dan tidak merintangil lalu
lintas kendaraan atau pejalan kaki.

Penempatan rambu sebagaimana dimaksud ayat
(1) mudah dilihat dengan jelas oleh pemakal
jalan. '

Dalam Xeadaan tertentu dengan mempertimbang-
kan lokasi dan kondisi lalu lintas, rambu
dapat ditempatkan di sebelah kanan atau dai
atas daerah manfaat jalan.

Pasal 23

Jarak penempatan antara rambu yang terdekat
dengan bagian tepi paling luar bahu Jjalan
atau jalur lalu lintas kendaraan minimal

0,60 meter. ¢
N !

Penempatan rambu di sebelah Xkanan jalan atau

di atas daerah manfaat jalan harus mempertin-

bangkan faktor-faktor antara lain geografis,

geometris jalan, kondisi lalu lintas, jarak

pandang dan kecepatan rencana.

Rambu yang dipasang pada pemisah jalan

(median) ditempatkan dengan jarak .0;30.meter

dari bagian tepi paling luéy dari Pemisah

jalan. ~,
. _
t




pagian Kedua

Ketinggian pPenempacan oamhn

Pasal 24

(1) Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan
minimum 1,75 meter dan maksimumn 2,65 meter
diukur darl permukaan jalan sampal dengan
sisi daun rambu pagian pawah, atau papen
tambahan bagian bawah apabila rambu
dilengkapil dengan papan tambahan.

(2) Ketinggian penempatan rambu di lokasi fasili-

tas pejalan kaki minimun 2,00 meter dan
maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan

fasilitas pejalan kaki sampal dengan

sisi

daun rambu bagian bawah atau papan tambahan
pagian bawah, apabila rambu dilengkapl dengan

papan tambahan.

(3) Khusus untuk rambu peringatan sebagalmane

dalam Lampiran 1 Tabel 1 Nomor 11 dan
1) ditempatkan dengan xetinggian 1,20

Nomor
meter

diukur dari permukaan jalan sampal dengean

sisi daun rambu bagian bawah.

(4) Ketinggian penempatan rambu di atas daerah

manfaat Jjalan adalah minimum 5,00

meter

diukur dari rpermukaan jalan sampai dengan

sisi daun rambu pagian bawah.
Bagian Ketiga
Penempatan Rambu Menurut Ukuran

; pasal 25

(1) Ukuran daun rambu terdiri dari ukuran besay,

ukuran sedang, ukuran xecil, dan M
sangat xecil.

~

4

. E
(2) Daun rambu ukuran besal ditempatkan

ruran

pada -

jalan dengan kecepatan rencana lebih dari S°C

km perjam.

(3) Daun rambpu ukuran sedang ditempatkan pade
jalan dengan yecepatan rencana lebih dari .60

"km perjam.




—~
I
~—

(5)

(1)

ukuran kecil ditempatkan pada

Daun rambu
32 an rencana 1ebih dari 60

1an dengan rxecepat

xm perjam atau xurang-

Dalan Keadaan tertentu dengan pertimbangan
kondisi lalu 1intas, dapat ditempatkan daun

rambu rambu ukuran sangat kecil.

Bagign Keempat

penempatan Rambu Peringatan

Pasal 26

Rambu peringatan sebagalmana dalam Lampiran I
Tabel I dltempatkan pada sisi Jjalan sebelum
tempat atau bagian jalan yang berbahaya
dengan- jarak:

a. q}nimumvasgimeteQT}untuk jalan dengan
kécepatéﬁ'rencana lebih darlfiqggk@
perjam; e

b. minimum; 100ametef, untuk Jjalan dengan

fEcepatan CaRcana lebih dari 80 R
perjan sampal dengan 100 Xm perjan,

c. mlnimqm 80&me§e55}untuk Jalan dengan
kecepatan lab darchO km perjan sampal
dengan 80 Km perjan;

N

tuk Jjalan dengan

?ﬁut'pa:
perjamlatau kurand.

Apabila diperlukan pewegasan atau pengulangan

ramhu pcrxngatan dilengkapi dengan papan
tambahan, kecuali rambu p(xxng\Lan cobagal
mana dalam Lampiran I Tabel 1 Nomor 11 dan

19 .-

Rambu perlngatan sebagaimana dalam Lampxran I
Tabel 1 Nomor 1i dan 13 dltempatkan pada sisi
sebelan luar bahu jalan atau jalur lalu
l1intas dimulal paoa awal tikungan sampal
dengan akhir tlkung jarak antara masing-
masing rambu sesual deﬁgan kebutuhan.

ebin darlgso sk



(1)

(2)

(3)

(4)

untuk rambu peringatan sebagaimana dalan
Lampiran I Tabel 1 Nomor 22a jarak penemn~”
patannva diukur dari peclintasen kereta apil
yang ferdekat dan untuk Lamby ceringatan
Tabel 1 tMomor 22b jarak penempzIannya diukur
dari rel kereta api yand terdekat serta dapat
dilengkapi dengan rambu peringatan Tabel 1
Nomor 24a, 24b, dan 24cC.

Bagilan Kelima
pPenempatan Rambu Larangan

Pasal 27

Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin
pada awal pagian jalan dimulainya rambu

larangan.

Untuk rambu larangan sebagaimana dalam
Lampiran I Tabel 237 HNomor 1le, ¢a, dan 4Db
ditempatkan pada cisi jalan pada awal bagian
jalan dimulainya rambu larangan.

rambu larangan Tabel 2A Nomor 11a, 1llb, dan
11lc ditempatkan pada baglan jalean
perakhirnya rambu larangan;

Rambu larangan sebagaimana Lampiran I Tabel
oA Nomor 4a dan 4b yang ditempatkan secarsa
perulang dengan jarax lebih dari 15 m, dapat
dileanapi dengan papan tambahan vYyang
menyatakan jarak tertentu.

Bagian Keenamn
Peneﬁpatan Rambu Perintaﬁ
Pranal 28
Rambu perihtah sebagaimana dalam Lampiran I

Tabel 2B Nomor 4a ditempakkan sedekat ‘mung-
xin pada awal pagiany jalan dimulainvya

perintah.

(16]
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(2)

(4)

(3)

(1)

(2)

(3)

Ramkbu parincah sebagaimana dalam Lampiran I
Tabe. 23 Nowmor la dan 1b ditempatkan pada
sisi seperang jalan Aari arah lalu lintas
datang.

Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 25 Nowor 1lc, 1d, le, dan 1f, 2a dan 2b
ditempatkan pada sisi jalan sesuai perintah
yang dizerikan oleh rambu tersebut. :

Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran I
Tapel 25 Nomor 3a dan 3b dan 3Jc ditempatkan
di sisi jalan pada bagian awal lajur atau
bagian jalan yang wajib dilewati.

Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran-I
Tabel 25 Nomor S5b dan 6b ditempatkan di sisi
jalan pada batas akhir berlakunya rambu
perintah Tabel 2B Nomor 5a dan 6a.

Bagian Ketujuh
Penempatan Rambu  Petunjuk
pasal 29

Rambu petunjuk ditempatkan pada sisi jalan,
penisah jalan atau di atas daerah manfaat
jalan sebelum tempat, daerah atau lokasi yang

ditunjuk.

Rambu petunjuk sebagaimana dalan Lampiran I
Tabel 3 Yomor la sampal dengan 1g ditempatkan
sedelat mungkin pada lokasi yang ditunjuk
dengan jarak maksimum S50 meter, dan untuk
rambu petunjuk Tabel 3 Nomor 1d apabila
diperluran penempatannya dapat diulang
dengan Jjarak minimum 250 meter.

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lanpiran I
Tabel 3 tlomor 2a sampal dengan Nomor 3 rditem-
patkan sebelum lokasi vardg ditunjuk dan Jjarak
menuju lokasi dinyatakan dalam rambu
tersebut.

Rambu peTunjuk sebacaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 liomor 4a, 4cC, 5, Ga, 6b, 6c, 69, 61,
dan €y, 6r, 7 dan 8 ditempatkan pada awal
petunjui tersebut dimulai.



(3)

(6)

(7)

(8)

(1)

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 Nomor 4D, 4d, ch, £3, dan §q
ditempatkan pada bagian jalan pada akKhir
berlakunya rambu yang bersangkutan.

Rambu petunjuk sebagazimana pada Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6d, 6X sampail dengan 6p, dan
6s, ¢%= campai dengan 9w, ditempatkan padea
lokasi yang ditunjuk dan untuk petunjuk awal
sebelum lokasi yang ditunjuk tersebut dapat
dipasang rambu yang sama dilengkapl dengan
papan tambahan yang menyatakan jarak.

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6e dan Gf ditempatkan pada awal
bagian jalan.

Rambu petunjuk sebagaimana pada Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6k yang dilengkapi dengan papan
tambahan dengan tulisan "Terminal", dapat
digunakan sebagal petunjuk awal lokasi
terminal. :

Khusus rambu petunjuk sebagaimana pada
Lampiran I Tabel 3 Nomor 8 sampal dengan
Nomor ¢ dapat ditempatkan sebelum lokasli
dalam 1 (satu) rambu sesuai dengan fas .l itas
yang tersedia pada lokasi.

Bagian Kedelapan
Penempatan Rambu Sementara
Pasal 30

Rambu sementara dapat ditempatkan pada bagian
jalan sebelum, pada, dan sesudah lokasi di
tempat keadaan darurat atau kegiatan
tertentu dengan menggunakan rambu yang dapat
dipindah-pindah dan/atau isi pesannya dapat
diubah-ubah. ~y

. .
Rambu sgmentara yang ditempatkan sebelum
lokasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
perupa rambu peringatan.



(3)

(4)

(3)

(1)

(2)

(3)

Rambu sementara yang ditempatkan pada lckasi:
ana dimaksud dalam awvat (1) berupa

sebagaiman
. M - ¢ -\ P I A
rampu pe.inteh dan/otauw rambu laranagan.

Rambu sementara yang ditempatkan sesudah
lokasi, menyatakan akhir berlakunya rambu

tersebut.

Rambu sementara dapat dilengkapi dengan papan
tambahan sesuai kebutuhan. '

Bagian Kesenmbilan
Penempatan Papan Tambahan
Pasal 31

Papan tambahan ditempatkan dengan jarak 5
sentimeter sampai dengan 10 sentimeter dari
sisi terbawah daun rambu, dengan ketentuan
lebar papan tambahan secara vertikal tidak

melebihi sisi daun rambu.

Ukuran .perbandingan papan tambahan antara
panjang dan lebar adalah 1 (satu) berbanding

2 (dua).

Papan tambahan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) tidak dapat ditempatkan pada:

a. rambu peringatan sebagaimana dalanm
Lampiran I Tabel 1 Nomor 24a, 24b, 24c,
dan 25;

b. rambu larangan sebagaimana dalam

Lampiran I Tabel 2A Nomor 12;

c. rambu petunjuk sebagaimana dalam
Lampiran I Tebel 3 Nomor 1la agmpai
dengan tHemor 3, 6q dan 7. -

f




(4) Pesan vang termuat cdalam papan tambahan haerus
- — 3
bersifat khusus, singkat , Jelas dan nudah
S U U T S, LAY A mAamalea s S Aalan
O L (R [ R O I - PO S sna i e g —=

Bagian Kesepuluh
Penempatan Rambu Yang Berpasangan
~Pasal 32

(1) Rambu larangan sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 2A Nomor . 1f penempatannya harus di-
sertai dengan rambu petunjuk Tabel 3 Nomor 7.

(2) Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 2B Nomor S5a dan 6a penempatannya harus
diakhiri dengan rambu perintah Tabel 2B Nomor
5b dan 6b.

(3) Rambu larangan Tabel 2A Nomor 6 dan 9 penen-
patannya harus diakhiri dengan larangan Tabel
2A Nomor lla dan 11b.

(4) Rambu petunjuk sebagaimana Tabel 3 NOﬁo* 5
penemnpatannya harus didahului dengan rambu
peringatan Tabel 1 Nomor 10.

Baéian Kesebelas i
Penemnpatan Papan Nama Jalan

Pasal 33

(1) Papan nama Jjalan dltemdatyan pada awal sisi
ruas jalan.

(2) Untuk menyatakan nama jalan di persimpangan
tiga tipe T, papan nama jalan ditempatkan di
seberang Jalan menghadap arus la lu -lintas
datang. t
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Untuk menyatakan suatu peiunjuk, peringatan,
hanya berlaku untuk waktu—waktu,
raan  tertentu ataupun perihal

LAMPIRAN 11 KEPUTUSAN MENT
HOMQOR

LAMPIRAN 10

M 61 Tahun 1993

ER| PENRHUBUNGAN

TANGGAL : 9 September 1993

e

PAPAN TAMBAHAN

hari-hari,
lainnya S

kayasa lalu lintas dengan contoh sebagai berikut
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Jarak dari rambu sampai awal
bagian jalan yang berbahaya
atau awal daerah dimana per-
aturan berlaku, sebagaimana
contoh dimaksud.

Panjang bagian jalan yang ber-
bahaya atau panjang daerah
dimana peraturan beriaku, se-
bagaimana contoh dimaksud

{

Berlakunya rambu sesuai arah
panah ke kiri 10 meler

Berlakunya rambu  sesuai
arah panah kekiri dan kanan
masing masing 5 meter

Gorlakunya rombu sesuararah
panah ke kanan 10 meter

Awal berfakunya rambu
sesuai arah panah lalu lintas
ke depan

larangan atau perintah yang
jarak-jarak dan jenis kenda-
ebagai hasil manajemen dan re-
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Pengulangan berlakunya

cambu sesuai arab panah talu

linias ke depan dan ke
belakanQ

Akhir  berlakunya rambu
sesuai arah panai
Berlakunya rambu sesuai
dengan keterangan pada
papan tambahan

Berlakunya rambu sesuai

waktu yang ditenlukan
{
©od

Berlakunya  rambu bagi
semua kendaraan kecuali bus

Papan Tambahan unluk me-
negaskan jenis bahaya yang
dimaksud Tabel | No. 23
(hati-hati)




